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ABSTRAK 

 

Lulu Fajariah Hidayah, 04411811. 2022. Framing Robert N. Entman 

Pada Pemberitaan Bunuh Diri (Analisa Perbandingan Pemberitaan Bunuh 

Diri Novi Amalia di Media Daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com. Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Program Studi Ilmu Komunikasi. Universitas Pakuan 

Bogor. Dibawah Bimbingan : Dr. Sardi Duryatmo dan Mariana R.A Siregar. 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui framing pemberitaan Poskota.co.id dan 

Beritasatu.com mengenai kasus bunuh diri “Novi Amalia” dengan analisis framing 

model Robert N. Entman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan 2 berita dari Poskota.co.id dan Beritasatu.com tentang 

kasus bunuh diri Novi Amalia sebagai sumber data primer. Uji keabsahan 

menggunakan triangulasi sumber. Metode Pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan analisis 

framing model Robert N. Entman yang terdiri atas 4 elemen yaitu : define problems, 

diagnose causes, make moral judgment, treatment recommendation. Penelitian ini 

menunjukan bahwa pemberitaan di media Poskota.co.id dan Beritasatu.com tidak 

mengikuti adanya Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai 

Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pembingkaian berita Novi Amalia oleh Poskota.co.id dan 

Beritasatu.com tidak lepas dari kepentingan masing-masing dalam pemberitaan 

dikarenakan faktor keterkenalan korban seorang public pigure sehingga masih 

banyak pelanggaran yang didapatkan. Pemberitaan Poskota.co.id berfokus kepada 

keterangan dari Kepolisian, profil singkat semasa hidupnya dan pendapat psikiater 

yang mewakili pandangan korban sebelum melakukan bunuh diri. Pemberitaan 

Beritasatu.com cenderung lebih menojolkan korban dalam aspek profil singkat 

korban yang semasa hidupnya menjadi model, keterangan dari pihak Kepolisian 

dan saksi-saksi yang melihat pada saat korban bunuh diri secara detail dan kasus-

kasus yang dimiliki korban pada semasa hidupnya.  

 

Kata kunci : analisis framing; berita bunuh diri; media daring; kode etik. 
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ABSTRACT 

Lulu Fajariah Hidayah, 04411811. 2022. Framing Robert N Entmanon 

Suicide Reporting (Comparative Analysis of Novi Amalia's Suicide Reporting 

in Online Media Poskota.co.id and Beritasatu.com) Faculty of Social and 

Cultural Sciences, Communication Studies Program. Pakuan University Bogor. 

Under the guidance of : Dr. Sardi Duryatmo and Mariana R.A Siregar. 

 

This research aims to determine the framing of the news by Poskota.co.id and 

Beritasatu.com regarding the "Novi Amalia" suicide case using Robert N. Entman's 

framing model analysis. This research uses a qualitative approach. This research 

uses 2 news stories from Poskota.co.id and Beritasatu.com about the Novi Amalia 

suicide case as primary data sources. Test validity using source triangulation. Data 

collection methods use interview techniques, observation, and literature study. The 

data analysis technique uses Robert N. Entman's framing analysis model which 

consists of 4 elements, namely: define problems, diagnose causes, make moral 

judgments, treatment recommendations. This research shows that reporting in the 

media Poskota.co.id and Beritasatu.com does not follow Press Council Regulation 

No. 2/Regulation -DP/III/2019 concerning Guidelines for Reporting Acts and 

Attempts of Suicide. The results of this research show that the framing of the Novi 

Amalia news by Poskota.co.id and Beritasatu.com cannot be separated from their 

respective interests in the reporting due to the well-known factor of the victim being 

a public figure so many violations are still found. Poskota.co.id's reporting focuses 

on information from the police, a brief profile of his life, and the opinion of a 

psychiatrist who represents the victim's views before committing suicide. 

Beritasatu.com's reporting tends to highlight the victim in terms of a brief profile 

of the victim who was a model during her lifetime, information from the police and 

witnesses who saw the victim commit suicide in detail, and the cases the victim had 

during her lifetime. 

 

Keywords: framing analysis; suicide news; online media; code of ethics. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kehadiran media khususnya dalam pemberitaan tidak hanya mengkaji mengenai 

proses kerja, tetapi bisa memenuhi kebutuhan informasi publik dan akan  diperlukan 

untuk perubahan lebih baik dengan teknologi yang akan menjadi alat pendukung 

(Aoyama & Castells, 2002). Selain itu media akan menimbulkan pengaruh yang sangat 

besar dan mempengaruhi khalayak, sehingga informasi yang diberikan kepada 

masyarakat tidak jarang bertentangan atau bias dengan pandangan yang sudah ada di 

kalangan masyarakat (Carrascosa, Cuevas, Gonzalez, Azcorra dan Garcia, 2015). 

Pada saat ini, media daring dijadikan sumber informasi untuk masyarakat karena 

akses yang mudah, selain itu sangat cepat dan ringkas dalam pemberitaanya 

(Lukmantoro, Hasfi dkk, 2014). Maka dari itu masyarakat lebih bersifat konsumtif 

terhadap berita yang disajikan oleh para media massa baik dalam bentuk online maupun 

televisi. Sebagian  masyarakat akan mempercayai maupun informasi yang disampaikan 

oleh media sebagai penyampai informasi, maka dari itu citra yang akan terbentuk dari 

setiap individu atau kelompok sangat bergantung pada media.  

Media semakin berkembang sehingga masyarakat akan semakin mudah dalam 

mengakses berita, khususnya bagi mereka yang menggunakan ponsel terkoneksi 

internet atau smartphone (Nugroho, dkk, 2012: 89). Media massa memungkinkan 

adanya hubungan dengan pemberitaan media atas peristiwa bunuh diri, contoh 

penelitian Gould, Jamieson, dan Romer (2003). Mengungkapkan bahwa media massa 

berkontribusi besar dalam menyebarkan gagasan bunuh diri kepada remaja melalui 

surat kabar ataupun televisi. Penyampaian berita bunuh diri yang terlalu mendetail dan 

mendramatisasi dianggap dapat memicu bentuk-bentuk peniruan di kalangan remaja 

yang memang tergolong usia labil. Sementara Bondora & Goodwin (2005) mengusung 

hipotesis perihal imitasi atas kasus-kasus bunuh diri yang ditampilkan media populer 

musik, ataupun novel. 

Pemberitaan mengenai bunuh diri di media daring bisa menyebabkan faktor 

pemicu untuk melakukan tindakan yang serupa, sehingga akan memberikan dampak 
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negatif bagi kesehatan mental masyarakat, karena dalam pemberitaan ditampilkan 

secara detail dari kejadian bunuh diri dan masih kurang diperhatikan oleh publik karena 

termasuk ke dalam kasus yang kompleks (Ratnasari, 2018) 

Salah satu pengkajian yang dilakukan oleh media yang berjudul “Indonesian 

online newspaper reporting of suicidal behavior: Compliance with World Health 

Organization media guidelines” di media daring maupun koran banyak yang 

mempunyai kecenderungan untuk melebih-lebihkan berita mengenai kasus bunuh diri. 

1). Pada berita di media daring biasanya terdapat metode bunuh diri, 2). Memberikan 

identitas dari nama, alamat maupun lokasi bunuh diri, 3). Pada judul terdapat alasan 

korban dalam melakukan bunuh diri, 4). Digambarkan secara rinci mengenai informasi 

dari pemberitaan bunuh diri tersebut, 5). Pada berita biasanya akan terdapat penyebab 

dari seseorang untuk melakukan bunuh diri, 6).Terdapat langkah-langkah saat proses 

bunuh diri seperti menggunakan zat maupun racun, 7). Media tidak memberikan 

edukasi untuk para pembaca mengenai kasus bunuh diri dan juga sangat sedikit dalam 

mencantumkan informasi mengenai pertolongan dan pencegahan bunuh diri (Nisa, 

Arifin, dkk, 2020:6). 

Selain pada pengkajian media, terdapat publikasi yang berjudul “Portrayal of 

Suicide in the Media in Asia” yang menjelaskan bahwa visualisasi mengenai suatu 

kasus bunuh diri akan berubah menjadi tindakan copycat suicide, terutama berita bunuh 

diri dikemas secara dramatis dan dilebihkan-lebihkan atau metode bunuh diri yang 

diberitahukan secara lengkap. Apabila suatu media memberikan suatu informasi yang 

salah mengenai korban bunuh diri seperti alasan bunuh diri yang bisa disederhanakan 

seperti kondisi ekonomi, keluarga, maupun alasan lainnya dari pada lebih 

memberitakan secara berita kesehatan mental atau mengenai pemakaian obat-obatan 

(Beautrrais, dkk, 2008:39). 

Maka dari itu, diperlukan adanya etika jurnalistik sebagai panduan dalam meliput 

kasus bunuh diri bagi wartawan tetapi dari lembaga media tidak selalu antusias dalam 

menerapkan pedoman tersebut sehingga masih banyak permasalahan yang seringkali 

menghalangi dari penerapan pedoman liputan, termasuk masalah kebebasan pers serta 

kekhawatiran untuk memberi publik apa yang mereka inginkan untuk pemberitaan 

yang dianggap layak diberitakan, berita yang dibutuhkan namun nyatanya benar-benar 
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melanggar pedoman yang mencegah adanya tindakan copycat suicide (Stack dan 

Niederkrotenthaler, 2017: 4) 

Kasus bunuh diri ini tidak bisa disepelekan, karena angka bunuh diri di seluruh 

dunia menurut World Health Organization (WHO) pada 2020 mencapai 2,4 persen dari 

100.000 jiwa dan kematian terjadi setiap 40 detik. Indonesia berada pada peringkat ke-

6 dalam kasus bunuh diri di Asia (Infodatin, 2019). Dengan cara melakukan bunuh diri 

dengan cara menggantung diri nya dan menggunakan metode lain seperti mengonsumsi 

pestisida, minum racun obat obatan, dan menggunakan bantuan senjata (Tempo, 2021).  

Berdasarkan riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

pada 2018, mencapai 6,1 persen penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun yang 

menderita depresi dan hanya 9 persen penderita yang menjalani pengobatan, untuk 

sisanya dari 91 persen tidak menjalani tindakan yang memadai untuk kesembuhan dari 

pasien (Dewan Pers, 2019). Menurut data Kepolisian di Indonesia pada 2020 yang 

dilansir dari Galamedia News terdapat laporkan bahwa ditemukannya 671 orang yang 

melakukan tindakan bunuh diri, sedangkan Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 

terdapat 5.787 pada 2020 untuk percobaan bunuh diri dan kasus bunuh diri, tetapi untuk 

pencatatan kematian di Indonesia sendiri belum tercatat dengan baik sehingga sangat 

memungkinkan ada kasus bunuh diri yang tidak terhimpun datanya (Galamedia News, 

2021)  

 

Gambar 1. 1 Tren Bunuh Diri di Indonesia 

Sumber : World Bank, 2021. Diakses Pada 1 Mei 2022 Pukul 20:08 WIB 

Negara Indonesia khususnya pada kasus bunuh diri ini di 20 tahun terakhir sudah 

berkurang. Laporan Bank Dunia mengatakan terdapat 2,4 per 100 ribu penduduk di 
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Indonesia yang melakukan bunuh diri, sehingga pada 2014-2019 rasio bunuh diri 

masih dalam tahap yang stabil. Angka bunuh diri laki-laki di 2019 mencapai 3,7 ribu 

per 100 penduduk sementara perempuan mencapai 1,1 per 100 ribu penduduk. 

Indonesia terhadap kasus bunuh diri terbilang cukup kecil dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya seperti negara Lesotho dengan yang tingkat bunuh diri 

mencapai 72,4 per 100 ribu penduduk dengan alasan bahwa di Lesotho banyak yang 

melakukan bunuh diri karena negara tersebut masuk ke dalam negara kemiskinan 

ekstrim survei berasal dari Global Burden Of Disease yang memiliki tingkatan depresi 

tertinggi dunia pada 2017 (Kata Data, 2021) 

 

Gambar 1. 2 Jumlah Kasus Bunuh Diri Menurut Provinsi 2015 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2016. Diakses Pada 1 Mei 2022 

Pukul 15:03 WIB 

Pada 2015 terdapat data di seluruh wilayah Indonesia bahwa kasus bunuh diri 

tertinggi berada di kawasan Jawa Tengah dengan 331 kasus, kasus tersebut hanya 

tercatat di kepolisian apabila di lapangan sangat memungkinkan untuk mendapatkan 

kasus yang lebih banyak. Biasanya orang yang melakukan bunuh diri karena 

mempunyai berbagai alasan seperti gagal dalam melakukan sesuatu, dihantui dengan 

rasa bersalah dan faktor lainnya  (Kata Data, 2016).  

Dari banyaknya kasus bunuh diri seharusnya media bisa mendeklarasikan 

sebagai media yang independen dan objektif, namun pada kenyataannya publik selalu 

mendapat suguhan informasi yang beragam dari peristiwa yang sama. Media memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi isu-isu tertentu, menonjolkan aspek tertentu dari 
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sebuah peristiwa yang sama sebelum dipublikasikan kepada khalayak. Sehingga bila 

dicermati satu media lebih menonjolkan isu tertentu dan sebagian media yang lain 

mengabaikannya Al Sukri (2017: 222).  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis framing dari 

model Robert M Entman pada media daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com karena 

peneliti ingin melihat pembingkaian mengenai pemberitaan bunuh diri Novi Amalia 

dari aspek kronologi dan psikolog. Framing milik Robert N. Entman ini dibagi menjadi 

empat elemen yaitu : define problems (pendefinisian masalah), yaitu bagaimana suatu 

peristiwa dilihat sebagai apa, diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah), 

memperkirakan masalah atau sumber dari masalah, make moral judgement (membuat 

pilihan moral), nilai moral apa yang ingin disajikan dalam berita, treatment 

recommendation (menekankan penyelesaian), yaitu penyelesaian apa yang ingin 

ditawarkan untuk mengatasi konflik tersebut (Eryanto,2002:223). 

Pada penelitian ini, peneliti memilih Poskota.co.id dan Beritasatu.com sebagai 

media online yang dijadikan subjek penelitian dalam melakukan framing pemberitaan 

bunuh diri Novi Amalia. Alasan peneliti memilih Poskota,co.id sebagai media online 

yang di teliti karena Poskota.co.id sudah terverifikasi secara administratif oleh Dewan 

Pers, selain itu Poskota.co.id merupakan salah satu media yang memiliki sejarah 

panjang dengan pengalaman selama 52 tahun di bidang Jurnalistik.  

Dilansir dari Similiarweb yang diakses pada 20 Juni 2022, Poskota.co.id sudah 

berjalan selama 10 tahun sudah mendapat total 1.3 Juta pengunjung dilaman situsnya 

dengan bounce rate (persentase rata-rata pengunjung yang melihat hanya satu halaman 

sebelum meninggalkan situs web) sebesar 87,01% lalu memiliki rata-rata halaman 

yang dikunjungi sebanyak 2,74 dan pengunjung terbanyak rata-rata dalah orang yang 

berusia 25 sampai 34 tahun dengan persentase 36,55%, Per tanggal 7 Maret 2022. Situs 

Alexa menghimpun bahwa Poskota.co.id berada pada peringkat 3 khusus untuk daerah 

Jakarta untuk traffic source dengan persentase 45,6 persen di bawah indozone.id 49,6 

persen, dalam 90 hari terakhir pembaca menghabiskan waktu rata-rata 6:28 menit per 

harinya di Situs Pos kota.co.id. 

Sedangkan alasan peneliti memilih Beritasatu.com karena sudah terverifikasi 

oleh Dewan Pers dan media daring ini berfokus pada masalah politik, hukum, 
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ekonomi, dan sosial dengan penerapan jurnalisme positif di setiap pemberitaan 

sehingga tidak saja menyajikan berita dengan cepat, melainkan tetapi juga akurat 

sehingga bisa menerapkan jurnalisme yang benar dengan selalu mengedepankan 

proses klarifikasi, check and recheck, dan uji silang. Menurut data yang akses pada 6 

Oktober 2022 melalui Similiarweb.com Beritasatu.com media yang sudah berdiri 

sejak 23 tahun ini memiliki total 1.7 juta pengunjung dalam laman website nya, dengan 

bounce rate sebesar 74.52% dan rata-rata halaman yang dikunjungi yaitu 1.89 dengan 

rata-rata usia pengujung terbanyak ada pada usia 25-34 tahun dengan persentase 

35.67% per tanggal 6 Oktober 2022. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Pembingkaian Pemberitaan Bunuh Diri Novi Amalia di Media 

Daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com? 

2. Bagaimana Perbandingan Pembingkaian Pemberitaan Bunuh Diri Novi Amalia 

di Poskota.co.id dan Beritasatu.com dengan Pedoman Pemberitaan Tindak dan 

Upaya Bunuh Diri ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Pembingkaian Pemberitaan Bunuh Diri Novi Amalia di Media 

Daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com 

2. Mengetahui Perbandingan Pembingkaian Pemberitaan Bunuh Diri Novi Amalia 

di Poskota.co.id dan Beritasatu.com dengan Pedoman Pemberitaan Tindak dan 

Upaya Bunuh Diri ?  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Praktis  

1. Menambah pengetahuan pembaca mengenai analisis framing pemberitaan 

bunuh diri, dan memberikan gambaran mengenai media Poskota.co.id dan 

Beritasatu.com dalam membingkai berita bunuh diri. 

1.4.2 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, serta 

dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Budaya, Jurusan Ilmu Komunikasi, Konsentrasi Jurnalistik di Universitas 

Pakuan Bogor.    



                             7 

 

Ilmu Komunikasi Universitas Pakuan 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi  

Komunikasi merupakan hubungan yang berkaitan erat dengan aktivitas manusia 

agar bisa saling memahami suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan, maka akan menimbulkan efek komunikasi. Proses berkomunikasi 

menggunakan lambang maupun simbol untuk memudahkan terjadi interaksi antara 

komunikator dan komunikan. Aktivitas komunikasi tidak hanya memberikan suatu 

informasi melainkan bisa disebut dengan kegiatan persuasif, yang artinya aktivitas ini 

dilakukan untuk membujuk agar menerima suatu pesan maupun keyakinan. 

Komunikasi terdapat unsur unsur yang melengkapi adanya komunikasi berlangsung 

yaitu :  

1. Komunikator  

Seorang individu maupun lembaga yang akan berperan sebagai pengirim pesan 

kepada khalayak dan akan terjadi interaksi antar manusia yang terlibat di 

dalamnya. dalam penyebaran pesan ini sangat penting, karena bertujuan 

menyampaikan pesan maupun kepada pihak lain sehingga komunikator akan 

bertugas untuk membuat pesan yang disampaikan dapat mudah dimengerti oleh 

khalayak.  

2. Pesan  

Komunikator menyampaikan pesan berupa simbol, lambang, gambar maupun 

isyarat dengan menggunakan bahasa verbal dan non-verbal sehingga pesan harus 

dimengerti oleh komunikator dan komunikan agar proses dalam berkomunikasi 

akan lancar. Namun, ada kalanya komunikator menyampaikan pesan kepada 

komunikan memakai bahasa yang kurang dimengerti sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman, apabila pesan sudah dimengerti oleh komunikator dan 

komunikan maka disebut dengan meaning full yang berarti sudah adanya 

kesamaan makna pesan yang sudah disampaikan. 
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3. Media  

Media bisa dikatakan sebagai sarana alat untuk berkomunikasi dalam 

menyampaikan pesan agar bisa lebih mudah tersampaikan kepada khalayak dari 

komunikator kepada komunikan, media sendiri dikategorikan menjadi 2 bagian : 

a. Media umum : media yang digunakan oleh semua bentuk komunikasi seperti      

telepon, faksimili, overhead, proyektor, in focus  

b. Media massa : media yang dipakai oleh khalayak untuk kepentingan publik 

seperti televisi, radio,      film, dan surat kabar  

4. Komunikan 

Penerima pesan yang akan mempelajari dari pesan yang sudah disampaikan oleh 

media massa sebagai alat komunikasi sehingga komunikan akan memberikan 

tanggapan terhadap pesan yang sudah disampaikan.  

2.2 Komunikasi Massa  

Komunikasi massa adalah alat untuk berkomunikasi yang menggunakan media 

massa dan biasanya dimiliki oleh suatu lembaga maupun perorangan, sehingga 

informasi bisa cepat untuk tersebar kepada khalayak, dengan memakai media massa 

cetak dan elektronik yang sudah dikelola oleh pemiliknya. Menurut Wright (2008:15) 

komunikasi massa dibagi menjadi 3 ciri yaitu :  

1. Komunikasi ditujukan kepada khalayak yang besar untuk memberikan suatu 

informasi. 

2. Informasi yang disampaikan oleh media bersifat pendek karena hanya 

memberikan suatu informasi kepada khalayak mengenai suatu kejadian.  

3. Dalam memberikan suatu informasi pastinya dibutuhkan biaya yang cukup besar 

dalam memberikan suatu informasi.  

Menurut Ardianto (2004). terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki oleh 

komunikasi massa yaitu : 

1. Komunikasi terlembagakan : komunikasi  massa yang akan melibatkan lembaga 

maupun komunikator agar bisa masuk ke dalam organisasi kompleks, sehingga 

pesan yang disampaikan oleh komunikator akan tersampaikan kepada komunikan 

dengan rinci.  
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2. Pesan bersifat umum : suatu berita mengenai peristiwa, fakta, maupun opini dan 

tidak semua nya bisa dijadikan berita yang dimuat di media massa, karena berita 

harus bisa memenuhi beberapa kriteria.  

3. Komunikasi anonim dan heterogen : Komunikasi anonim (tanpa nama) dan 

heterogen (yang terdiri dari berbagai unsur) 

4. Media massa menimbulkan keserempakan : media akan memberikan informasi 

secara bersamaan sehingga masyarakat Indonesia bisa mendapatkan informasi 

yang sama di waktu yang sama.  

5. Komunikasi massa mengutamakan isi daripada hubungan : dalam komunikasi 

massa, informasi akan dirancang terlebih dahulu berdasarkan sistem dan bisa 

disesuaikan dengan karakteristik dari media massa. Pada komunikasi 

interpersonal akan menentukan efek dari komunikasi bukan hanya dari faktor 

struktur tetapi dari aspek hubungan dari antar manusia.  

6. Komunikasi massa bersifat satu arah : untuk komunikator dan komunikan tidak 

bisa terlibat secara langsung karena proses dari komunikasi massa yang 

menggunakan media sebagai perantara. 

7. Stimuli alat indra terbatas : adanya keterbatasan di setiap media massa seperti 

radio hanya bisa di dengar, majalah hanya bisa untuk dibaca dan untuk televisi 

maupun film bisa didengar dan dilihat.  

8. Umpan balik tertunda : tidak adanya umpan balik karena terdapat jarak antara 

komunikator dengan komunikan dan karakter dari komunikan yang tidak ada 

nama dan heterogen. 

2.3 Media Massa  

Menurut Bungin (2006:72) media massa merupakan alat untuk memberikan 

suatu informasi kepada khalayak secara bersamaan dan bisa diakses oleh semua orang, 

teknologi pun sangat berperan penting dalam mempengaruhi peran dari media massa. 

Maka dari itu diperlukan adanya kebebasan media massa dan dukungan dari teknologi 

agar bisa menghasilkan 2 kondisi yang berbeda, pada satu sisi akses informasi semakin 

mudah untuk publik dan bisa meningkatkan kesadaran para masyarakat untuk turut 

serta dalam penyelenggaraan pemerintah yang akan menghasilkan kondisi demokratis, 
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di sisi lain akan menimbulkan kebebasan yang tidak bertanggung jawab sehingga tidak 

akan terarah, maka dari itu teknologi berperan sebagai penghubung untuk skala besar. 

Fenomena ini akan menimbulkan keterkaitan dari segi ekonomi, politik, 

masyarakat maupun budaya nya maka dengan adanya media diharapkan untuk 

mempercepat proses ini dan menghilangkan batas-batas. Apabila media berubah maka 

masyarakatnya pun akan ikut berubah (Straubhaar, 2008:13-15).  

Masyarakat sangat berperan penting dalam arah perkembangan media, karena 

media akan mulai mengikuti keinginan dari pasar sehingga akan memunculkan konten 

yang negatif karena mengikuti keinginan dari masyarakat. Maka dari itu media harus 

mulai memilah mana yang harus dijadikan tontonan maupun tidak karena akan 

berperan dalam membangun masyarakat yang kuat. Menurut Niryana (2007:60). 

media massa memiliki beberapa fungsi yaitu :  

1. Fungsi informasi : media menjadi sarana untuk khalayak dalam mendapatkan 

suatu informasi baik dari media lokal, cetak, nasional maupun internasional.  

2. Fungsi agenda : media sangat mempengaruhi perubahan perilaku pada masyarakat 

karena biasanya khalayak akan mencari informasi terlebih dahulu untuk 

mengetahui apa yang dikerjakan hari ini  

3. Fungsi penghubung orang : media massa bisa menjadi penghubung antar 

masyarakat 

4. Fungsi pendidikan : media bisa menjadikan penunjang untuk masyarakat agar 

mendapatkan pendidikan  

5. Fungsi membujuk : para pendengar maupun pembaca akan mudah untuk terbujuk 

karena media memiliki kekuatan untuk itu.  

6. Fungsi menghibur : menghibur sangat erat sekali dengan penyiaran, karena media 

harus memberikan suatu hiburan untuk para masyarakat melalui acara sinetron, 

musik, komedi maupun olahraga. 

2.4 Media Daring  

Media daring ditafsirkan sebagai alat untuk berkomunikasi antar pengguna bisa 

secara daring dan sudah tersedia dengan berbagai informasi dan kemudahan sehingga 

para pengguna akan merasa nyaman dalam berselancar. Media daring memiliki  

penyebutan lain yaitu “new media”  dan sudah ada sejak tahun 1990-an yang 
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dipopulerkan oleh Chun dan Keenan (2006).  Mereka mengatakan new media menjadi 

sebuah bentuk penyederhanaan dari media massa antara lain televisi, radio, majalah 

dan koran yang diharapkan untuk lebih memudahkan para pengguna dalam mengakses 

dan menggunakannya. Dewan Pers mengeluarkan sebuah peraturan terkait dengan 

pedoman pemberitaan media siber. Maka dari itu pada generasi ketiga setelah media 

cetak dan elektronik terbitlah media online sehingga membuat teknologi semakin 

berkembang dan membuat banyak perubahan, salah satu dampak yang dirasakan 

adalah media bisa memberikan informasi secara cepat dengan teknologi yang semakin 

canggih sehingga membuat mempermudah masyarakat dalam mengakses majalah, 

surat kabar, mendengarkan musik menonton film dan aktivitas lainnya. Media online 

pun memiliki beberapa karakteristik menurut Sopyan dalam Nuradin yaitu : 

1. Terjadinya interaksi antar pengguna  

2. Informasi bisa tersaji secara cepat kepada publik  

3. Memiliki kemudahan dalam mengakses suatu informasi  

4. Dalam tampilan untuk menginformasikan pesan kepada khalayak dibuat menarik 

agar bisa memikat para pembaca dan penonton.  

Menurut Romli (2018:37-38) media online mempunyai beberapa keunggulan yaitu :  

1. Multimedia : bisa  menampilkan gambar, grafis teks, audio, video dengan 

bersamaan  

2. Aktualitas : informasi yang disampaikan berupa fakta dan kebenaran yang terjadi 

di lapangan  

3. Cepat : informasi cepat sampai kepada khalayak  

4. Update : sangat cepat dalam membarui informasi kepada khalayak 

5. Fleksibilitas : informasi bisa diedit kembali sehingga akan memudahkan, baik dari 

pemuatan di media maupun jadwal terbit informasi  

6. Kapasitas luas : website di media online dapat memuat naskah yang banyak dan 

berseri 

7. Luas : akses internet bisa dijangkau oleh seluruh dunia  

8. Interaktif : sangat memungkinkan adanya feedback baik dari media maupun 

pembaca  
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9. Terdokumentasi : khalayak dapat mendapatkan berita kapan saja karena file akan 

selalu tersimpan   

10. Hyperlinked : terhubung dengan sumber link yang berkaitan dengan informasi 

tersaji. Hal ini bisa menjadikan salah satu keunggulan media lain sehingga 

pembaca bisa memperoleh informasi secara lengkap dan komprehensif 

Media online selain memiliki keunggulan akan memiliki kelemahan diantaranya  :  

1. Media online sangat membutuhkan adanya komputer dan internet sehingga 

membuat ketergantungan.  

2. Dengan adanya media online, khalayak dapat menulis berita walaupun tidak 

memiliki keterampilan menulis sehingga akan membuat kualitas dari berita 

menurun. 

2.5 Berita  

Salah satu produk jurnalistik adalah berita, karena berita merupakan kejadian 

penting yang menarik untuk dibahas agar masyarakat bisa mengetahui informasi 

tersebut. Sehingga bisa dikatakan cukup memadai dan layak untuk dijadikan berita 

pada media massa cetak, elektronik maupun media lainnya. Penyajian suatu berita 

harus layak dan memperhatikan unsur-unsur dari berita. Berita harus mempunyai nilai-

nilai agar layak disajikan untuk suatu berita yaitu :  

1. Keluarbiasaan : berita yang luar biasa karena kejadian yang tidak biasa di 

masyarakat sehingga membuat berita tersebut menarik untuk dibaca 

2. Akibat : nilai berita disini menunjukan akan terjadinya akibat dari suatu berita dan 

akan memunculkan dampak kepada kehidupan masyarakatnya.  

3. Aktual : kejadian yang akan mungkin terjadi dan sudah terjadi sehingga akan 

dibicarakan oleh banyak orang, media massa dalam memperoleh berita harus  

mengusahakan sumber dayanya, karena bila ingin mendapatkan suatu berita maka 

harus memanfaatkan sumber daya nya seperti narasumber dan alat yang bisa 

mendukung untuk membuat berita.  

4. Informasi : hal yang sangat dibutuhkan dalam membuat berita karena di setiap 

informasi akan mengandung nilai berita, tetapi bila informasi tersebut tidak 

memiliki berita dan manfaat kepada publik maka tidak perlu digunakan untuk setiap 

informasi. 
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5. Konflik : sesuatu yang mengandung unsur atau sarat dengan dimensi pertentangan, 

karena konflik sumber berita tidak akan pernah habis  

6. Orang penting : orang yang ternama seperti selebritas, pesohor maupun public 

figure bisa dibuat berita baik dari tingkah laku maupun ucapan  

7. Kejutan : sesuatu yang datangnya tiba-tiba dan diluar dugaan  

8. Ketertarikan manusia : segala sesuatu yang memiliki nilai “menyentuh insan 

manusia” sehingga bisa menggugah perasaan seseorang  

9. Seks : berita yang berkaitan dengan perempuan dan hal ini akan menarik untuk 

diinformasikan.  

10. Kedekatan : kedekatan dari psikologis maupun geografis dan menunjukkan pada 

suatu peristiwa yang terjadi di sekitar tempat tinggal  

11. Kebaruan : semua apa saja yang terbaru  

Selain memiliki unsur-unsur berita, terdapat juga jenis-jenis berita yang sudah 

dikenal dalam dunia Jurnalistik menurut Musman.(2017:121) adalah :  

1. Straight news : berita yang ditulis secara jelas dan dilaporkan secara apa adanya 

dan sebagian besar berita berada pada bagian headline  

2. Dept news : berita yang akan dikembangkan kembali sehingga akan menemukan 

fakta-fakta lain yang belum ditemukan  

3. Investigation news : berita yang akan dikembangkan dengan mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber yang ada  

4. Interpretative news : wartawan akan menilai mengenai berita yang sudah 

ditemukan di lapangan  

5. Opinion news : pendapat dari berbagai ahli mengenai berita tersebut  

2.6 Berita Bunuh Diri 

Bunuh diri termasuk ke dalam fenomena sosial yang sudah banyak diberitakan 

oleh media massa. Pendiri dari Into The Light Indonesia Amatan Benny mengatakan 

bahwa berita bunuh diri di media massa khususnya Indonesia masih dalam kondisi 

memprihatinkan karena masih banyak dari media yang berfokus pada pandangan 

terkait bunuh diri dan mengungkapkan kehidupan dari korban seperti nama, tempat 

tinggal dan informasi lainnya yang melakukan upaya dan tindak bunuh diri  
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Pemberitaan bunuh diri yang diliput oleh wartawan, kebanyakan masih 

memberikan informasi mengenai cara bunuh diri, nama korban, alamat, dan informasi 

lain, sehingga orang lain akan bisa mengikuti tindakan copycat suicide dan bisa 

membahayakan kesehatan jiwa dari khalayak yang membacanya. Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan dari Raphael Cohen Almagor bahwa pemberitaan bunuh diri 

di media sangat berkaitan dengan masalah emosional karena sudah menghilangkan 

nyawa seseorang. Dari pemberitaan di media bisa mengganggu privasi dari individu 

lain, sehingga akan menyebabkan rasa trauma yang mendalam dan juga ketakutan para 

keluarga maupun kerabat dari korban. Hal ini akan menular dan mengubah pikiran 

seseorang dengan hal negatif sehingga akan menjadi emosional (Almagor, 2001:105) 

Dari pemberitaan bunuh diri akan memungkinkan terjadinya copycat suicide 

karena perilaku entitas suatu individu yang suka untuk dengan meniru perilaku orang 

lain bisa bersifat kenyataan maupun rekaan (WHO, 2000:5). Teori yang bernama 

Emile Durkheim meyakini bahwa peristiwa bunuh diri merupakan kenyataan sosial 

tersendiri yang akan dijadikan sarana penelitian dengan menghubungkan terhadap 

struktur sosial dan derajat integrasi sosial dari suatu kehidupan masyarakat, sehingga 

pada kasus bunuh diri harus dikaji kembali sesuai dengan pandangan dari struktur 

sosial dan masyarakat yang ada di suatu negara (Wirawan, 2012).  

Pada analisis mengenai kasus bunuh diri telah dipercayai kalau manusia 

melakukan bunuh diri dikarenakan penyakit jiwa yang dideritanya pada hasil yang 

terdapat di lapangan ditemukan bahwa angka bunuh diri masih dalam kondisi yang 

stabil, di negara Prancis dan negara-negara yang penderita gangguan mental paling 

banyak yaitu negara Norwegia tetapi tidak menunjukan angka bunuh diri yang 

signifikan naik. 

Salah satu tantangan masyarakat saat ini kesehatan mental, karena sudah terjadi 

di negara-negara berkembang sebanyak 79% dikarenakan kasus bunuh diri. Menurut 

data WHO Global Health Estimate dari Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan RI pada 2016 angka kematian bunuh diri pada laki laki sangat tinggi 

dibandingkan perempuan. Pada 2018 mencapai 9.000 kasus per tahun.  

Komunitas dari advokasi, kajian, dan edukasi untuk pencegahan bunuh diri yang 

bernama Into The Light memaparkan data bahwa angka bunuh diri di Indonesia tahun 
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2012 sebanyak 9.106 dan 2016 sebanyak 8.580, sehingga dari data tersebut negara 

Indonesia berada pada peringkat ke-6 untuk angka bunuh diri angka bunuh diri bisa 

lebih tinggi karena tidak ada sistem pencatatan kematian dari kasus bunuh diri 

khususnya di negara Indonesia. Beberapa kasus bunuh masih tercatat sebagai 

kecelakaan atau sengaja tidak dicatat karena khawatir dengan pandangan masyarakat 

mengenai bunuh diri. Lokadata mengatakan pemberitaan di media di tahun 2019, pada 

kasus bunuh diri mencapai 302 kasus di bulan Januari sampai dengan September. 

Kasus bunuh diri paling tinggi di 2 bulan pertama yaitu 55 kasus dan per September 

2019 sebanyak 18 kasus 

2.7 Analisis Framing 

Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana 

peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2005:10). Dalam perspektif 

komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media 

saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan dan 

pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau 

lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.  

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 

pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita 

(Sobur, 2004:162). Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau apa saja) 

dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. 

Peristiwa dipahami dengan bentuk tertentu.  

Hasilnya, pemberitaan media pada sisi tertentu atau wawancara dengan orang 

tertentu. Semua elemen tersebut tidak hanya bagian dari teknik jurnalistik, tetapi 

menandakan bagaimana peristiwa dimaknai dan ditampilkan. Dalam analisis framing 

ini, peran media dipandang sebagai bagian dari diskusi publik secara luas. Bagaimana 

media dapat membentuk bingkai dan kemasan tertentu kepada khalayak dan bagaimana 

partisipan politik melakukan pemaknaan dan konstruksi atas peristiwa untuk 

disediakan kepada publik. Khalayak sendiri juga akan melakukan proses dan 

pemaknaan yang berbeda atas suatu isu  atau peristiwa (Eriyanto, 2005: 252) 
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2.8 Framing Model Robert N. Entman  

Robert N. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu, 

penekanan dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu (Eriyanto, 

2002:187). Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang kompleks 

dan beragam aspek yang ditampilkan lalu diseleksi agar bisa ditampilkan, pada proses 

ini selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita yang dimasukan tetapi ada juga 

berita yang dikeluarkan. Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan sehingga 

wartawan harus memiliki aspek tertentu dari suatu isu.  

Pada penonjolan aspek-aspek tertentu dari isu yang berkaitan dengan penulisan 

fakta. Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa dipilih lalu bagaimana aspek tersebut 

akan ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan 

citra tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. Misalnya penempatan-penempatan 

yang mencolok, pengulangan, pemakaian grafis, pemakaian label tertentu untuk 

menggambarkan orang atau peristiwa, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, 

simplikasi dan lainnya.  

Table 2. 1 Kerangka Framing Robert N. Entman 

Define problems 

(Pendefinisian 

masalah)  

Bagaimanakah suatu peristiwa dilihat, sebagai 

apa? Atau sebagai masalah apa? 

Diagnose causes 

(Memperkirakan 

masalah/sumber 

masalah) 

Peristiwa disebabkan oleh apa? apa yang 

dianggap sebagai suatu masalah, siapa aktor 

yang dianggap sebagai penyebab masalah? 

Make moral 

judgement 

(Membuat 

keputusan moral)  

Nilai moral yang disajikan dalam menjelaskan 

suatu permasalahan, nilai moral yang dipakai 

untuk melegitimasi dari suatu Tindakan 

Treatment 

recommendation 

Penyelesaian atau metode yang ditawarkan 

untuk mengatasi suatu permasalahan, jalan yang 
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(Menekankan 

permasalahan) 

ditawarkan sehingga bisa mengatasi suatu 

permasalahan  

Sumber : Eriyanto, Analisis Framing 

2.9 Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 

Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan-DP/III/2019 yang dikeluarkan oleh 

Dewan Pers mengesahkan mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh 

Diri yang ditetapkan pada tanggal 22 Maret 2019 oleh Yosep Adi Prasetyo sebagai 

Ketua dari dari Dewan Pers. Dikarenakan berbagai pemberitaan Pers yang masih 

banyak memperlihatkan kasus bunuh diri sebagai kasus kriminal dan wartawan kurang 

memiliki sensitivitas dalam meliputi aksi bunuh diri, Sehingga Dewan Pers  harus 

menjalankan kontrol sosial dengan mencegah kasus bunuh diri dan  menyusun sebuah 

pedoman yang akan dijadikan panduan untuk wartawan dalam meliput aksi bunuh diri. 

Rinician poin-poin terlampir pada lampiran 7. 

2.10 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Ratih Latifah Murniati (2021) dengan judul Analisis Framing 

Pemberitaan Tindak Dan Upaya Bunuh Diri di Tribunnews.com di Universitas 

Diponegoro. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tipe 

deskriptif. Penelitian ini mempunyai kesamaan dalam pembingkain di 

Tribunnews.com dan akan diidentifikasikan kepada pelanggaran etika terhadap 

pemberitaan tindak dan upaya bunuh diri. Perbedaannya karena menggunakan 

Tribunnews.com sebagai tempat penelitian dengan metode analisis framing 

Zhongdang Pan dan Kosicki.  

2. Penelitian oleh Rahman Selasdi (2021) dengan judul Analisis Framing Robert N. 

Entman Pemberitaan Vaksinasi Covid-19 di Media Online Tribun Pekanbaru.com 

di Penelitian ini menggunakan dengan jenis penelitian metode analisis framing. 

Persamaan dari penelitian ini dengan menggunakan analisis framing Robert N 

Entman. Perbedaan nya adalah membahas mengenai berita vaksinasi Covid-19 di 

Media Online Tribun Pekanbaru.com  

3. Penelitian oleh Ana Maria Sarmento Gaio, (2015) dengan judul Analisis Framing 

Robert Entman Pada Pemberitaan Konflik KPK vs Polri di Vivanews.co.id dan 

Detiknews.com di Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini menggunakan jenis 
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penelitian kualitatif. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan analisis 

framing Robert Entman. Perbedaanya adalah karena membingkai dan 

mengkonstruksikan realitas berita mengenai konflik KPK dan Polri di 

vivanews.co.id dan detik.com. 

2.11 Alur Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alur Berpikir 

Sumber : Dibuat oleh Penulis, 2022 

2.12 Definisi Konsep  

1. Peristiwa Bunuh Diri  

Peristiwa bunuh diri merupakan kenyataan sosial tersendiri yang akan dijadikan 

sarana penelitian dengan menghubungkan terhadap struktur sosial dan derajat 

integrasi sosial dari suatu kehidupan masyarakat. Peristiwa bunuh diri Novi 

Amalia terjadi pada 16 Februari 2022 di area apartemen Kalibata City. Novi 

Amalia melakukan bunuh diri dengan cara meloncat sehingga nyawa dari korban 

sudah tidak tertolong lagi.  

Peristiwa Bunuh Diri Novi Amalia 

 

Bingkai Pemberitaan Poskota.co.id 

Edisi 16 Februari 2022 

Bingkai Pemberitaan Media 

Beritasatu.com Edisi 16-17 

Februari 2022 

Analisa Perbandingan dan Etika Penulisan Pada 

Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh 

Diri Pemberitaan Bunuh Diri Media Pos Kota Edisi 

16 Februari 2022 dan Media Beritasatu.com  

Pemberitaan Bunuh Diri 

di Poskota.co.id 

 

Pemberitaan Bunuh Diri 

di Beritasatu.com  
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2. Pemberitaan Bunuh Diri di Media Poskota.co.id  

Pemberitaan bunuh diri Novi Amalia pada media Poskota.co.id di beritakan dalam 

12 Berita yang membahas mengenai kronologi, pendapat psikiater, profil, waktu 

kejadian saat bunuh diri, cara apartemen dalam melakukan pencegahan pada kasus 

bunuh diri yang serupa dan membahas dari aspek lainnya.  

3. Pemberitaan Bunuh Diri di Beritasatu.com  

Pada pemberitaan bunuh diri mengenai Novi Amalia hanya terdapat 2 

pemberitaan yang membahas mengenai kronologi dan pendapat psikolog    

4. Bingkai Pemberitaan Poskota.co.id Edisi 16 Februari 2022 

Robert N. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu, 

penekanan dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Pada bingkai 

pemberitaan dari Novi Amalia akan ada 2 edisi berita yang membahas dari 2 aspek 

yaitu kronologi dan psikiater.  

5. Bingkai Pemberitaan Media Beritasatu.com Edisi 16-17 Februari 2022 

Pada bingkai pemberitaan sangat berkaitan dengan pemilihan fakta sehingga 

terdapat seleksi isu sehingga ada yang bisa dimasukan maupun dikeluarkan dari 

pemberitaan tersebut. Beritasatu.com pada pemberitaan Novi Amalia hanya 

terdapat 2 pemberitaan dari aspek kronologi dan psikolog   

6. Analisa Perbandingan dan Etika Penulisan Pada Pedoman Pemberitaan Tindak 

dan Upaya Bunuh Diri Pemberitaan Bunuh Diri Media Pos Kota Edisi 16 Februari 

2022 dan Media Beritasatu.com  

Terdapat perbandingan antara kedua media tersebut dikarenakan terdapat 

perbedaan maupun persamaan yang tidak terlalu mencolok, pada persamaan nya 

adalah sama sama terdapat keterangan dari pihak Kepolisian di kedua berita 

tersebut pada aspek kronologis tetapi untuk perbedaan nya terletak pada 

keterangan dari pihak kepolisian ada yang lebih detail maupun tidak. Pada aspek 

psikolog   terdapat persamaan maupun perbedaan pada pemberitaan tersebut 

dikarenakan sama sama mewawancarai para ahli yaitu psikolog dan psikiater. 

Pada Pemberitaan di Poskota.co.id dan Beritasatu.com belum adanya memenuhi 

dari aspek Pedoman Pemberitaan Berita Bunuh Diri dikarenakan beberapa poin 

yang masih melanggar seperti foto dari korban bunuh yang berasal dari media 
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sosial terpublikasi dan identitas dari korban terpampang jelas baik dari nama dan 

lokasi bunuh diri.  

 

 



                             21 

 

Ilmu Komunikasi Universitas Pakuan 

BAB 3 

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan analisis framing. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena dengan 

sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 

besarnya populasi atau sampling sehingga lebih menekankan pada kualitas data bukan 

kuantitas data (Kriyantono, 2006:57).  

Analisis Framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana 

peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2005:10). Dalam perspektif 

komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media 

saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan dan 

pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau 

lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.  

Model framing yang peneliti gunakan adalah framing Robert N. Entman, 

sehingga dari framing model ini akan melihat dalam dua dimensi besar yaitu seleksi 

isu, penekanan dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu (Eriyanto, 

2002:187). Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta, dari realitas yang kompleks 

dan beragam aspek yang ditampilkan lalu diseleksi agar bisa ditampilkan, pada proses 

ini selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita yang dimasukan tetapi ada juga 

berita yang dikeluarkan. Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan sehingga 

wartawan harus memiliki aspek tertentu dari suatu isu.  

3.2 Lokasi dan Waktu  

Penelitian ini akan membahas mengenai framing Robert N. Entman Pada 

Pemberitaan Bunuh Diri (Analisa Perbandingan Bingkai Pemberitaan Bunuh Diri 

Novi Amalia di Media Daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com). Adapun waktu 

penelitian dilakukan selama November 2021-Oktober 2022.  
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian menurut Basrowi dan Suwandi (2008). Orang yang akan 

memberikan informasi mengenai suatu keadaan dari permasalahan yang sedang di 

teliti dan bisa untuk dimintai waktunya agar memberikan suatu informasi dengan 

wawancara. Key informan dalam penelitian ini adalah yaitu Tatang Suherman sebagai 

Pemimpin Redaksi Poskota.co.id dan Chairul Fikri sebagai Wartawan Beritasatu.com 

untuk melengkapi data penelitian  

Menurut Sugiyono (2009:38) objek penelitian merupakan suatu permasalahan 

yang bisa dikaji sehingga akan dijadikan penelitian, bisa dilihat dari nilai dan sifat 

sehingga bisa mendapatkan variasi tertentu agar permasalahan tersebut dapat diamati 

dan mendapatkan hasil. Objek dari penelitian ini adalah pemberitaan mengenai bunuh 

diri di media Poskota.com edisi 16 Februari 2022 dan Beritasatu.com Edisi 16-17 

Februari 2022.  

Pada pemberitaan bunuh diri yang melibatkan Novi Amalia sebagai korban 

bunuh diri, terdapat 2 berita yang membahas tentang kejadian bunuh diri ini, pada 

berita yang pertama menjelaskan bagaimana kronologi dari kejadian tersebut dan 

berita kedua tentang pendapat dari ahli psikolog   atau psikiater mengenai Novi 

Amalia. Isi dari berita menceritakan peristiwa dari kejadian tersebut sehingga dipilih 

menjadi berita yang berbeda dalam sudut pandang kronologi & psikolog   namun 

masih dalam peristiwa yang sama. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana bingkai 

dari 2 media dalam memberitakan peristiwa ini dengan analisis framing Robert N. 

Entman 

3.4 Sumber Data dan Jenis Data  

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang akan didapatkan langsung dari subjek penelitian atau 

informan kunci, data yang akan diperoleh di lapangan akan sangat berbeda dengan 

data sekunder yang diperoleh berbentuk dokumen-dokumen. Data primer memiliki 

keunggulan karena belum pernah dipublikasikan secara data akan lebih autentik dan 

objektif  Seric & Ljubica (2018). Data primer akan didapatkan melalui wawancara 

secara tatap muka dengan Pemimpin Redaksi Poskota.co.id dan Wartawan 

Beritasatu.com  
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang sudah 

dipublikasikan oleh individu maupun lembaga. Data sekunder bisa bersumber dari 

buku, catatan, biografi koran, arsip data, jurnal penelitian dan database sehingga 

diakui juga oleh sistem untuk tujuan pencatatan ataupun tujuan lainnya Johnston, 

(2014). Data sekunder berupa buku maupun jurnal dan dokumen-dokumen yang 

relevan untuk mendukung penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain 

wawancara observasi dan studi pustaka.   

1. Wawancara  

Menurut Sarosa (2017) wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang sering dipakai untuk menyatukan data yang beragam dari para informan 

yang berbeda untuk penelitian, sedangkan menurut Berg dikutip Satori dan 

Komariah (2017) wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data dengan 

melakukan suatu percakapan dengan informan sehingga akan menghasilkan suatu 

hasil penelitian.  

Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2016:73). wawancara semi terstruktur 

merupakan wawancara yang santai bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur, karena bisa mendapatkan suatu solusi dari permasalahan dengan lebih 

terbuka, sehingga informan pun akan berpendapat dan mengemukakan dari ide-

idenya sesuai dengan permasalahan yang akan di teliti. Maka dari itu sangat 

diharuskan bagi peneliti untuk mendengarkan dan mencatatat hasil dari yang di 

bicarakan oleh informan.  

2. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen 

yang ada sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian tersebut serta untuk 

memperoleh dan melengkapi data yang diperlukan. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan teknik observasi artinya setelah data terkumpul maka peneliti 

melakukan pengamatan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini menggunakan 

framing Robert N. Entman maka bentuk pengamatan dokumen yang dipelajari 
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oleh peneliti adalah teks-teks berita mengenai pemberitaan bunuh diri di media 

Poskota.co.id dan Beritasatu.com mengenai pemberitaan Novi Amalia. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan suatu kerangka, konsep maupun orientasi untuk 

melakukan analisis dan klasifikasi fakta yang dikumpulkan dalam penelitian yang 

dilakukan. Sumber-sumber rujukan dari buku, jurnal, majalah yang diacu 

hendaknya yang relevan dan terbaru serta sesuai dengan yang terdaftar dalam 

pustaka acuan, tujuan dari studi pustaka adalah untuk mendapatkan landasan teori 

yang bisa mendukung pemecahan masalah yang sedang di teliti (Hasibuan,2007).  

3.6 Teknik Analisis Data  

Menurut Miles dan Huberman dikutip Sugiyono (2010) tahapan dalam analisis 

data terdapat tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan kesimpulan. Kegiatan ini akan dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus agar bisa mendapatkan data sampai mencapai titik 

jenuh. 

1. Reduksi Data  

Peneliti akan mencoba beberapa teknik secara terus-menerus agar bisa 

mendapatkan data yang banyak dan kompleks. Karena data saat turun lapangan 

masih mentah dan belum berurutan sehingga harus dilakukannya reduksi data 

dengan membuat rangkuman, mengorganisasikan data-data yang telah direduksi 

agar data bisa dipertajam, memilih data, membuang data yang tidak diperlukan 

sehingga bisa ditarik kesimpulan. 

2. Display Data  

Data dari penelitian yang sudah tersedia dalam bentuk bagan, intisari penelitian, 

hubungan antar kategori maupun pola-pola lainnya agar lebih mudah untuk 

dipahami para pembaca. 

3. Kesimpulan  

Awal kesimpulan masih bersifat sementara sehingga apabila harus diubah maka  

bukti yang disediakan pun harus kuat, tetapi kesimpulan yang sudah didukung 

dengan bukti kuat dan konkrit maka kesimpulan bersifat fleksibel sehingga 
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kesimpulan harus menjawab dari rumusan masalah penelitian sehingga 

kesimpulan harus menemukan temuan baru yang sebelumnya belum ada. 

Tahap-tahap dalam teknik analisis data :  

1. Peneliti menghimpun berita bunuh diri dari media daring Poskota.co.id dan 

Beritasatu.com dengan kasus bunuh diri dari Novi Amalia dengan dua sisi angle 

yang berbeda yaitu kronologis dan psikolog. 

2. Penyajian data secara table dari identifikasi pemberitaan bunuh diri Novi Amalia 

dari aspek kronologis dan psikolog   di Poskota.co.id dan Beritasatu.com dengan 

menggunakan framing model Robert N. Entman, sehingga bisa dibuat 

perbandingan framing pemberitaan antara 2 media tersebut  

3. Tahap terakhir dari analisis data akan ditutup dengan kesimpulan 

3.7 Uji Keabsahan Data 

Menurut (Sugiyono, 2017) keabsahan data sangat diperlukan agar bisa melihat 

keaslian dari suatu penelitian agar bisa mengikuti standarisasi tertentu, pada penelitian 

kualitatif akan dinyatakan benar apabila tidak ditemukannya perbedaan dengan yang 

dilaporkan oleh penelitian dan yang terjadi sesungguhnya pada yang di teliti, sehingga 

kebenaran akan bersifat jamak tergantung pada kondisi dari manusia. Uji keabsahan 

meliputi credibility (kredibilitas), transferability (validitas secara eksternal), 

dependability (realibitas), confirmability (objektivitas).  

Pada uji keabsahan data terdapat beberapa teknik yang bisa dilakukan untuk 

mengecek dari beberapa sumber data, metode maupun waktu Menurut Bungin 

(2016:198). metode triangulasi merupakan teknik yang akan lebih memprioritaskan 

efektivitas pada proses dan hasil yang diinginkan, maka dari itu triangulasi akan 

mengecek kebenaran untuk proses maupun metode, terdapat 3 macam triangulasi 

untuk teknik pemeriksaan agar bisa mencapai keabsahan  

1. Triangulasi sumber  

Dalam melakukan penelitian harus bisa memperoleh data lebih banyak agar bisa 

dicek kebenaran datanya dengan berbagai sumber, sehingga bisa meningkatkan 

kepercayaan dari penelitian tersebut agar bisa memiliki keterkaitan satu dengan 

yang lain  
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2. Triangulasi teknik  

Teknik yang dilakukan dengan menguji kredibilitas informan dengan teknik yang 

berbeda seperti wawancara, dokumentasi, maupun observasi  

3. Triangulasi waktu  

 Melakukan pengecekan dengan menguji konsistensi, kedalaman maupun 

ketepatan pada waktu yang berbeda sehingga, peneliti akan melakukan 

wawancara secara berulang-ulang bisa di sore hari maupun pagi hari. 

Pada penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber, (Menurut Sutopo, 

2006:71). Pengumpulan dari suatu data tetapi menggunakan sumber yang berbeda 

dengan metode yang sama sehingga bisa mengecek suatu informasi. Triangulasi 

sumber ini diperoleh dari wawancara dengan media yang berbeda yaitu wartawan 

dari Beritasatu.com  
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BAB 4 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Media Daring Poskota.co.id 

Poskota.co.id adalah media online yang didirikan oleh PT Media Antarkota Jaya. 

Mulai hadir sejak tahun 1999 untuk merespons kebutuhan masyarakat seiring dengan 

perkembangan dunia digital. Semula menggunakan alamat domain 

www.poskota.co.id, kemudian sejak tahun 2012 berubah nama menjadi 

Poskotanews.com, kemudian pada 2019 berubah nama menjadi Poskota.co.id. 

Poskota.co.id tidak terpisahkan dari induknya harian Pos Kota yang sudah 

hampir setengah abad (berdiri sejak 15 April 1970) tetap eksis sebagai media cetak 

terbesar di Jakarta dan sekitarnya. Melalui pendekatan konvergensi itulah maka 

Poskota.co.id tidak meninggalkan jati dirinya sebagai media daring yang 

memfokuskan kepada informasi, situasi dan kondisi riil serta problematik yang 

dihadapi warga Jakarta dan sekitarnya, dan sedapat mungkin ikut berperan serta 

mengatasi dan memecahkan masalahnya. 

Poskotanews.com berusaha tetap tampil dan eksis sebagai “Jendela untuk 

melihat Jakarta”, sebagai “Cermin realitas warga Ibukota”, tentu saja dengan kemasan 

beda dan disesuaikan dengan tuntutan di era multimedia ini. Tidak hanya 

menghadirkan berita dalam bentuk teks dan gambar, juga video hingga live streaming 

melalui Pos TV. Poskota.co.id yang terintegrasi dengan media cetak Pos Kota terus 

meng-update perkembangan bisnis otomotif.  

Poskota.co.id terus berbenah diri guna merespons kehendak pembaca. Sejak 6 

Mei 2016, Poskota.co.id mengubah tampilan secara total mulai dari perubahan logo, 

tata letak lebih elegan, halaman yang lebih rapi dan bersih, serta fitur yang lebih 

personal dan segar. Meski begitu, perubahan tersebut tetap mengusung dan 

mengedepankan unsur user-friendly dan advertiser friendly sesuai kebutuhan 

pembaca. 
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4.1.1 Struktur Organisasi Media Daring Poskota.co.id. 

Table 4. 1 Struktrur Organisasi Poskota.co.id 

Pemimpin Umum H.Azisoko Harmoko 

Wakil Pemimpin Umum Hj. Irdawati 

Pemimpin Redaksi Tatang Suherman 

Wakil Pemimpin Redaksi Miftahur Rahman 

Penasihat Redaksi H. Joko Lestari 

Manager Produksi Hari Bukhari 

Sekretaris Redaksi Sutiyo 

Redaktur Senior Gunarso Tjokrosutikno 

Koordinator Liputan Ilham Syahputra Tanjung 

Redaktur Guruh Nara Persada, Budi Setiawan, 

Yudhi Himawa, Yahya Abdul Hakim, 

Winoto, Triharyanti, Yulian Saputra, 

Sutarta, Sumiyati, Trias Haprimita, 

Fernando Toga, Mochamad Ifand, 

Novriadji Wibowo, Deni Zainudin 

Reporter Angga Pahllevi, H. Agus Johara, Rizal 

Siregar, Cahyono, Rahmat Haryono, 

Pandi Ramedhan, Ardhi Ridwansyah, 

Humata Prayoga, Billy Adhiyaksa, Andi 

Adam Faturahman, Zendi Pradana, Aldi 

Rinaldi, Nitis Hawaroh, Ihsan Fahmi 

Sumber : Poskota.co.id 

4.2 Gambaran Umum Media Daring Beritasatu.com  

Era digital ditandai oleh kecepatan menyampaikan dan menerima berita. Namun, 

kecepatan dalam menyampaikan berita kadang tidak diimbangi oleh akurasi. Berita 

dan hoax acap bercampur aduk, sehingga pembaca dirugikan. Menyadari pentingnya 

media massa sebagai pembawa berita yang benar, Beritasatu.com tidak saja menyajikan 

berita dengan cepat, melainkan juga akurat.  
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Untuk menyuguhkan berita yang akurat, kami menerapkan jurnalisme yang benar, 

yang selalu mengedepankan proses klarifikasi, check and recheck, dan uji silang, sebelum 

sebuah berita diterbitkan. Kami bekerja dengan profesionalisme tinggi karena kesadaran 

kami akan hak pembaca mendapatkan informasi yang benar. Juga menyadari peran media 

massa sebagai pembentuk opini publik, Beritasatu.com selalu menyampaikan aspek 

positif setiap peristiwa guna mencegah pesimisme pembaca. Setiap peristiwa duka dan 

kejadian yang menimbulkan kekecewaan selalu saja ada sisi positif sebagai pedoman 

menghadapi masa akan datang. inilah yang disebut jurnalisme positif, sebuah jurnalisme 

yang tidak saja memperhatikan kaidah jurnalistik, melainkan juga dampak yang 

ditimbulkan oleh pemberitaan. 

Beritasatu.com adalah portal berita umum dengan fokus pada masalah politik, 

hukum, ekonomi, dan sosial. Lewat penerapan Jurnalisme Positif di setiap pemberitaan, 

kami berusaha “Menebarkan Optimisme Bangsa”. Menilik kompleksitas masalah yang 

dihadapi dan untuk mendapatkan masukan, kami mengharapkan umpan balik dari 

pembaca. Di setiap berita ada kolom komentar pembaca. Semua kritik dan saran pembaca 

menambah khazanah kita yang tengah berusaha menggapai kesejahteraan dan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

4.2.1 Struktur Organisasi Media Daring Beritasatu.com  

Table 4. 2 Struktur organisasi Beritasatu.com 

Executive Chairman   Enggartiasto Lukita 

Direktur Utama Rio Abdurrachman 

Wakil Direktur Utama Apreyvita D Wulansari 

Direktur Keuangan Tania Kirana 

Direktur Umum Hendra Prawira 

Direktur Bisinis Melly Marliani 

Direktur Legal Patricia Tambunan 

Dewan Redaksi Enggartiasto Lukita, Rio Abdurrachman,Iman 

Pambagyo, Lili Yan Ing, Primus Dorimulu, 

Marwata, Anthony Wonsono 
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Direktur Digital & Business 

Development 

Anthony Wonsono 

Pemimpin Redaksi Syukri Rahmatullah 

Wakil Pemimpin Redaksi Anselmus Bata 

Redaktur Pelaksana Asni Ovier Dengen Paluin, Dwi Argo Santosa, 

Heru Andriyanto 

Editor Bernadus Wijayaka, Carlos KY Paath, Claudia R, 

Faisal Maliki Baskoro, Fana F Suparman, 

Feriawan Hidayat, Iman Rahman Cahyadi, Jaja 

Suteja, Jeis Montesori, Surya Lesmana, Unggul 

Wirawan, Whisnu Bagus Prasetyo, Willy 

Masaharu Indracahya, Yudo Dahono 

Reporter Advento Saudale, Amrozi Amenan, Arnoldus 

Kristianus, Bayu Marhaenjati, Chairul Fikri, 

Emanuel Kure, Grace Eldora Sinaga, Hendro 

Situmorang, Herman, Imam Mudzakir, Indah 

Handayani, Lenny Tristia Tambun, Leonard AL 

Cahyoputra, Lona Olavia, Maria Fatima Bona, 

Mikael Niman, Muawwan Daelami, Muhammad 

Ghafur Fadillah, Nida Sahara Novi Lumanauw, 

Prisma Ardianto, Rangga Ambar Prakoso, Ridho 

Syukra, Thresa Sandra Desfika, Triyan Pangastuti, 

Yustinus Paat 

Fotografer Uning Heri Gagarin (Koordinator), David Gita 

Roza, Defrizal, Emral Firdiansyah, Joanito de 

Saojoao, Ruht Semiono, Uthan A Rachim 

Social Media and Digital 

Production 

Jeremy Siregar (Head), Aditya Pratama, Agung 

Wilis Yudha Baskoro, Agus Nurul Iman, Aichi 

Halik, Anindyo Gagas Setyawan, Bannu Maulana, 

Bonifacius Jaka Adhiguna, Chandra Hardiyanto, 
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Claudia Ramadhani, Deni Kristanto, Dennis 

Agustian, Eko Wicaksono, Feby Harmadi Rambe, 

Galuh P Parantri, Kezia, Hari Setiawan, Shinta 

Lestari, Oktaviana Maria, Rendi Herfan, Riskomar 

Dilianto Iga, Salman Alfarisi, Wachudin, 

Wilyarto, Wawan Darmawan, Winda Ayu 

Larasati, Zumrotul Muslimin 

Sekretaris Redaksi Rully Satriadi 

Litbang (BeritaSatu Research) Dion Bisara 

Graphic Designer  Muhammad Reza, Rommy Likumahwa 

Sumber : Beritasatu.com 

4.3 Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan analisis pada pemberitaan bunuh diri Novi Amalia di media 

daring Poskota.co.id Edisi 16-17 Februari 2022 dan Beritasatu.com Edisi 16 Februari 

2022. Analisis framing yang digunakan yaitu analisis framing model Robert N. Entman 

dengan 4 konsep yaitu pendefinisian masalah (define problem), mencari penyebab 

masalah (diagnose causes), membuat keputusan moral (moral make judgement) dan 

solusi atas masalah (treatment recommendation). Peneliti akan mempelajari dan mengkaji 

ulang perihal bagaimana pembingkaian berita bunuh diri dari Novi Amalia pada 

Poskota.co.id dan Berisatu.com 

Table 4. 3 Pemberitaan Bunuh Diri Novi Amalia  

No. Media Online Edisi Judul 

1. Poskota.co.id 16 Februari 2022 Model Novi Amelia Tewas karena 

Terjun Bunuh Diri dari Apartemen 

Kalibata City 

2. Poskota.co.id 16 Februari 2022 Gak Habis Pikir! Kuak Alasan Novi 

Amelia Terjun dari Lantai 8, Begini 

Penjelasan Psikiater 
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3. Beritasatu.com 16 Februari 2022 Model Novi Amelia Akhiri 

Hidupnya dengan Lompat dari 

Lantai 8 Kalibata City  

4. Beritasatu.com 17 Februari 2022 Novi Amelia Bunuh Diri, Psikolog  : 

Bisa Dipicu oleh Depresi Berat 

Sumber : Poskota.co.id dan Beritasatu.com  

4.3.1 Analisis Framing Pemberitaan Bunuh Diri di Poskota.co.id  

Judul : Model Novi Amelia Tewas karena Terjun Bunuh Diri dari Apartemen Kalibata 

City 

Sumber : Poskota.co.id 

Edisi 16 Februari 2022 

Gambar 4. 1 Pemberitaan di Poskota.co.id 

 

 

Table 4. 4 Analisis Framing Berita 1  
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Perangkat dari Framing 

Robert M Entman 

Hasil pengamatan 

Define problem “Model Novi Amelia ditemukan tewas di area 

apartemen Kalibata City, Rabu (16/2/2022). Dia tewas 

lantaran diduga bunuh diri dengan terjun dari apartemen 

Kalibata City. Ditemukanya seorang Novi Amelia yang 

sudah tak bernyawa di apartemen Kalibata City, 

membuat pihak kepolisian perlu mengidentifikasi ulang 

karena identitas jasad yang ditemukan bernama Linda 

Astuti. 

Ditemukanya Novi Amelia yang juga merupakan 

seorang model telah tak bernyawa di apartemen 

Kalibata City membuat pihak kepolisian harus 

melakukan investigasi berkelanjutan, dari beberapa 

informasi yang dihimpun dari para saksi, pelaku tewas 

karena terjun dari lantai 8 apartemen Kalibata City dan 

kesimpulan sementara adalah korban memang tewas 

karena bunuh diri, selain itu pihak Kepolisian harus 

mengidentifikasi ulang identitas mayat yang ditemukan 

bernama Linda Astuti tersebut, sebelum akhirnya 

mendapat konfirmasi dari pihak keluarga bahwa yang 

tewas bunuh diri adalah Novi Amalia. 

Diagnose causes Dari teks berita Poskota.co.id ini tidak terdapat 

keterangan mengenai penyebab maupun motif dari 

Novi Amalia untuk melakukan bunuh diri, baik 

penjelasan pihak Kepolisian maupun dari saksi mata 

ataupun warga sekitar. 

Make moral judgement Tidak adanya make moral judgment dikarenakan hanya 

terdapat informasi mengenai identifikasi ulang mayat 

dikarenakan memiliki nama yang berbeda. 
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Treatment 

recommendation 

Teks berita dari Poskota.co.id ini tidak mengandung 

treatment recommendation karena berfokus pada 

keterangan dari pihak Kepolisian terkait dengan bunuh 

diri Novi Amalia 

Sumber : Data olahan peneliti 

Berita 2  

Judul : Gak Habis Pikir! Kuak Alasan Novi Amelia Terjun dari Lantai 8, Begini 

Penjelasan Psikiater 

Sumber : Poskota.co.id 

Edisi : 16 Februari 2022  

Gambar 4. 2 Pemberitaan di Poskota.co.id 
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Table 4. 5 Analisis Framing Berita 2 

Perangkat dari Framing 

Robert M Entman 

Hasil Pengamatan 

Define problem “Aksi bunuh diri terjadi di salah satu tower yang berada di 

Apartemen Kalibata City, Pancoran, Jakarta Selatan pada 

Rabu (16/2/2022). Diketahui, dalam aksi tersebut, seorang 

model bernama Novi Amalia (35) nekat menghabisi 

nyawanya sendiri dengan cara terjun bebas dari lantai 8 

tower Raflesia, Apartemen Kalibata City”. 

Kejadian bunuh diri yang terjadi di di apartemen Kalibata 

City cukup menghebohkan publik, karena korban yang 

melakukan bunuh diri adalah seorang model yaitu Novi 

Amalia, karena hal tersebut membuat seorang psikiater, 

Mintarsih Abdul Latief ikut berkomentar dan memberikan 

pandanganya dari segi keadaan psikolog   Novi Amalia itu 

sendiri 

Diagnose causes “Depresinya sudah sedemikian rupa (berat), sehingga 

menganggap bahwa masa depannya sudah tidak mungkin 

akan membaik atau dengan kata lain tidak memiliki 
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harapan," ujar Mintarsih kepada Poskota.co.id, Rabu 

(16/2/2022). 

Menurut Mintarsih, aksi nekat Novi Amalia menghabisi 

nyawanya dengan cara terjun bebas dari ketinggian 

kemungkinan dilatari oleh depresi yang cenderung berat, 

sehingga beranggapan bahwa hidupnya sudah tak memiliki 

arti lagi. 

“Jika depresinya sampai tahap sakit jiwa, maka mungkin 

saja ada bisikan yang diikuti oleh yang bunuh diri. Tapi 

bunuh diri seringnya disebabkan oleh situasi dimana yang 

bersangkutan sudah putus asa dan merasa tidak ada masa 

depan lagi, misalnya kehilangan mata pencaharian, 

kehilangan orang terkasih atau sebagainya," 

Menurut Mintarsih, motif dari korban untuk melakukan 

bunuh diri kemungkinan dilatari oleh depresi yang 

cenderung berat, sehingga beranggapan bahwa hidupnya 

sudah tak memiliki arti lagi, dengan depresinya sudah 

sedemikian berat disertai dengan kurangnya dukungan 

moral dari kerabat dekat sehingga tekad Novi sudah tak 

tertahankan. 

Make moral judgement “ Ada faktor-faktor lain yang dapat menunda niatnya untuk 

bunuh diri, antara lain karena faktor agama, kepercayaan, 

adanya pendamping," 

Tidak adanya make moral judgment, karena hanya 

membicarakan data saja dan tidak menarasikan apapun, 

tetapi nampak pada kutipan ini untuk peneliti terlihat seperti 

ada rekomendasi untuk penguatan agama dan hanya sekedar 

sebagai informasi.  

Treatment 

recommendation 

Tidak adanya solusi dari pemberitaan ini dan yang 

ditonjolkan hanya berupa terdapat narasi yang menyebutkan 
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bahwa apabila mengalami hal yang sama maka harus 

melalui tindakan-tindakan tertentu secara singkat dan tidak 

spesifik memberikan solusi khusus pada pembaca. 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

4.3.2 Analisis Framing Pemberitaan Bunuh Diri di Beritasatu.com 

Berita 3 

Judul : Model Novi Amelia Akhiri Hidupnya dengan Lompat dari Lantai 8 Kalibata 

City 

Sumber : Beritasatu.com 

Edisi : 16 Februari 2022 

Gambar 4. 3 Pemberitaan di Beritasatu.com 

 

Table 4. 6 Analisis Framing Berita 3 

Perangkat dari Framing 

Robert M Entman 

Hasil pengamatan 
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Define problem “Jakarta, Beritasatu.com - Model majalah dewasa Novi 

Amelia diduga mengakhiri hidupnya dan bunuh diri 

dengan melompat dari Lantai 8 Tower Raflesia Apartemen 

Kalibata City, Jakarta Selatan”. 

Kasus bunuh diri dari Novi Amalia yang melompat dari 

Tower Raflesia apartemen Kalibata City sempat 

menimbulkan teka-teki lantaran identitas dari mayat yang 

ditemukan bernama Linda Astuti, pihak Kepolisian lantas 

melakukan konfirmasi dengan pihak keluarga terkait dan 

mendapat kepastian bahwa yang meninggal memang Novi 

Amalia yang juga merupakan seorang model, pihak 

Kepolisian membuat kesimpulan sementara bahwa Novi 

Amalia memang murni melakukan bunuh diri. 

Diagnose causes “Terkait penyebab dirinya lompat dari apartemen itu, kalau 

kami melihat ada yang mengatakan dia depresi, ada yang 

mengatakan dia menggunakan beberapa obat-obatan 

terlarang. Itu semua kami masih melakukan penyelidikan 

kata Ridwan”.  

Penyebab terjadinya masalah dalam kasus berita diatas 

disinyalir bahwa korban nekat melakukan hal tersebut 

dikarenakan oleh depresi dan juga penggunaan obat-

obatan terlarang meskipun kedua hal tersebut masih belum 

resmi diketahui penyebab pasti nya karena masih dalam 

dalam proses penyelidikan oleh pihak Kepolisian 

Make moral judgement Pada teks berita ini, berfokus pada pengungkapan identitas 

dari korban dan kutipan keterangan dari pihak Kepolisian 

sehingga tidak terdapat make moral judgement dari berita 

yang diunggah oleh media Beritasatu.com 

Treatment 

recommendation 

Pada teks berita dari Beritasatu.com tidak tidak terdapat 

solusi yang diberikan dari pemberitaan ini dan berfokus 

https://www.beritasatu.com/tag/novi-amelia
https://www.beritasatu.com/tag/novi-amelia
https://www.beritasatu.com/tag/kalibata-city
https://www.beritasatu.com/tag/kalibata-city
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pada proses penyelidikan dari pihak kepolisian saja dan 

sama sekali tidak menyinggung akan adanya treatment 

recommendation pada pemberitaan ini  

Sumber : Data olahan peneliti 

Berita 4  

Judul : Novi Amalia Bunuh Diri, Psikolog   : Bisa Dipicu oleh Depresi Berat 

Sumber : Beritasatu.com  

Edisi : 17 Februari 2022 

Gambar 4. 4 Pemberitaan di Beritasatu.com 
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Table 4. 7 Analisis Framing Berita 4 

Perangkat dari Framing 

Robert M Entman 

Hasil pengamatan 

Define problem Pada pemberitaan ini tidak adanya define problem karena 

berfokus pada tanggapan dari psikolog   UI mengenai kasus 

bunuh diri Novi Amalia.  

Diagnose causes “Psikolog   dari Universitas Indonesia (UI) Lathifah Hanum 

mengatakan, seseorang memutuskan bunuh diri, salah satu 

pemicunya adalah depresi berat. Pasalnya, ketika depresi 

berat, orang tersebut akan memandang dirinya secara 

negatif sehingga rasa menghargai dirinya kurang dan 

potensi menyakiti diri menjadi lebih besar”. 

Dalam paragraf tersebut dapat diartikan bahwa menurut 

Lathifah salah satu kemungkinan pemicu dari kasus bunuh 

diri Novi Amalia adalah depresi berat yang tengah diderita 

oleh pelaku. 
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Make moral judgement “Menurut Hanum, orang depresi berat sangat membutuhkan 

bantuan orang lain untuk mengingatkan dan mengawasinya 

karena pada situasi tersebut tendensi untuk menyakiti diri 

sendiri kemungkinan jauh lebih besar”  

Pemberian moral pada berita diatas adalah ketika seseorang 

tengah dalam sebuah depresi yang berat maka diperlukan 

kepedulian serta bantuan dari orang lain untuk menjadi 

support system dan selalu bisa mengingatkan. 

Treatment 

recommendation 

“Coba minta pandangan teman terdekat, lihat pandangannya 

dia memberi pandangan serupa atau gimana dan kalau sudah 

siap bisa menuju ke penanganan profesional,” ucapnya.” 

Solusi yang diberikan oleh hanum sebagai psikolog   dengan 

kehadiran teman untuk memahami kondisinya. Selain itu, 

tidak semua orang bersedia melakukan konsultasi pada 

profesional atau psikiater 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

4.3.3 Analisis Perbandingan Pemberitaaan Bunuh Diri di Poskota.co.id dan 

Beritasatu.com  

Peneliti menemukan perbandingan pemberitaan bunuh diri di media daring 

Poskota.co.id dan Beritasatu.com sehingga terdapat adanya persamaan dan perbedaan. 

Peneliti akan membandingkan dari aspek kronologi hingga psikologi dengan 

menyampaikan dalam konteks fakta yang sesuai dengan analisis framing Robert N. 

Entman. 

Perbandingan pemberitaan dari judul, foto, pemberitaan pada masing-masing media 

terdapat persamaan maupun perbedaan. Pada judul di Poskota.co.id mengenai aspek 

psikolog   yang berjudul Novi Amalia terjun dari lantai 8, gak habis pikir? Kuak alasan 

Novi Amalia terjun dari lantai 8, yang terlampir pada gambar 4.3.. Hal tersebut bisa 

membuat para pembaca tertarik karena terdapat kata-kata yang membuat pembaca 

bertanya-tanya kenapa seorang public pigure yang terkenal melakukan bunuh diri. Lalu 

untuk Beritasatu.com tidak ada kata-kata yang menampilkan unsur-unsur ekstream 

dengan hanya menampilkan nama korban dan lokasi  
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Foto kedua yang terlampir pada gambar 4.3 mengenai pemberitaan Novi Amalia 

terdapat foto yang diambil dari media sosial Instagram, lalu untuk pemberitaan baik dari  

psikolog   maupun psikiater sama sama memajang foto dari psikiater atau psikolog   yang 

dimintai keterangan mengenai kasus novi amalia yang terlampir pada gambar 4.2. 4.3. 

sehingga dari kedua media ini tidak ada perbedaan dari segi foto di pemberitaan. 

Pada pemberitaan di media daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com terdapat 

adanya kesamaan dalam memberitakan kasus kematian bunuh diri Novi Amalia. Karena 

sama-sama berfokus pada identifikasi identitas pada mayat yang ditemukan, dari kedua 

media tersebut sama-sama mengutip keterangan yang diberikan oleh Kapolres Metro 

Jakarta Selatan, Kombes Pol Budhi Herdi Susianto yang sudah membenarkan bahwa 

korban yang melompat dari lantai 8 apartemen adalah Novi Amalia.  

Selanjutnya peneliti menemukan tidak adanya pemberian klarifikasi tentang apa 

yang menjadi motif dari Novi Amalia dalam melakukan aksi bunuh diri tersebut, tetapi 

dalam pemberitaan Beritasatu.com diangkat menjadi lebih detail sehingga terdapat 

kronologi korban saat melakukan bunuh diri. Sehingga pada kedua media ini hanya 

mengangkat pemberitaan mengenai profesi dari korban dan kronologi bagaimana 

terjadinya Novi Amalia melakukan bunuh diri. 

Dari kedua pemberitaan tersebut terdapat penjelasan terkait masa lalu dari korban 

oleh Poskota.co.id tidak terlalu mendetail dan hanya dijelaskan garis besar saja, 

sedangkan pemberitaan dari Beritasatu.com peneliti menemukan adanya informasi yang 

lebih jelas dan detail terkait dengan sepak terjang karier dari korban, saat korban memulai 

karier hingga kasus tabrakan yang pernah terjadi, selain itu pihak Poskota.co.id dalam 

pemberitaan hanya menyebut profesi sebagai model saja, namun dari pihak 

Beritasatu.com dijelaskan dengan lebih spesifik dengan menyebut pelaku sebagai model 

majalah dewasa.  

Sedangkan dalam angle pemberitaan dari aspek psikolog, peneliti juga melakukan 

analisis perbandingan antara dua media daring sehingga menemukan adanya kesamaan 

dalam memberitakan kasus kematian bunuh diri Novi Amalia dari pandangan psikolog   

atau psikiater yang menjelaskan dan memperkirakan motif dari kejadian tersebut dengan 

dugaan bahwa korban mengalami depresi berat, selain itu peneliti juga menemukan 

bahwa dari kedua pemberitaan yang membahas mengenai pendapat psikolog   atau 
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psikiater dari masing-masing media tidak memberikan penjelasan yang spesifik tentang 

kasus bunuh diri Novi Amalia namun keduanya lebih memberikan penjelasan secara 

umum tentang psikolog  is terhadap orang yang sedang merasakan depresi, 

Terdapat perbedaan dari dua pemberitaan tersebut yang mana Poskota dan 

Beritasatu.com menggunakan dua narasumber yang berbeda, Poskota.co.id menggunakan 

psikiater Mintarsih Abdul Latief sebagai narasumber sedangkan Beritasatu.com 

mendapatkan keterangan dari psikolog Lathifah Hanum. Pada pemberitaan di 

Poskota.co.id tidak memberikan keterangan seperti anjuran ataupun solusi tapi hanya 

menyebutkan saja dalam kutipan keterangan dari Mintarsih sebagai informasi, sedangkan 

dari Beritasatu ada solusi dan juga anjuran yang diberikan dalam kutipan di teks berita 

yang diberikan langsung oleh Lathifah. 

4.4 Pembahasan  

Pembingkaian melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu, 

penekanan dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Seleksi isu 

berkaitan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang kompleks dan beragam aspek yang 

ditampilkan lalu diseleksi agar bisa ditampilkan, pada proses ini selalu terkandung di 

dalamnya ada bagian berita yang dimasukan tetapi ada juga berita yang dikeluarkan. 

Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan sehingga wartawan harus memiliki 

aspek tertentu dari suatu isu (Eriyanto, 2002:187). 

Berita pada media Poskota.co.id mengenai kasus bunuh diri dari Novi Amalia dapat 

dilihat menggunakan analisis framing Robert N. Entman dengan menggunakan Peraturan 

Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan 

Upaya Bunuh Diri. Terdapat banyak sekali hasil temuan pada kedua media tersebut baik 

dari judul, foto, maupun pemberitaannya. Banyak sekali tidak kesesuaian dengan adanya 

Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri.  

Dikarenakan pada judul terdapat kata-kata yang termasuk sensasional dikarenakan 

terdapat nama korban, “Model Novi Amelia Tewas karena Terjun Bunuh Diri dari 

apartemen Kalibata City” yang terlampir di gambar 4.2.  Hal tersebut seharusnya bisa 

diantisipasi dengan judul lain dikarenakan korban merupakan public pigure yang sudah 

dikenal oleh masyarakat luas dan bisa diperhalus menggunakan diksi lain yang 

sewajarnya dan tidak terlalu mengekspos pekerjaan korban sebagai model dan nama bisa 
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diganti dengan inisial saja, sebagaimana yang sudah dijelaskan pada Peraturan Dewan 

Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya 

Bunuh Diri dengan rincian poin di lampiran 8. Pada wawancara dengan Pemimpin 

Redaksi mengatakan bahwa reporter memiliki wewenang untuk menentukan sebuah judul 

berita  

“Kalau itu tergantung dari reporternya yah mau dibuat seperti apa untuk judul 

berita nya”  (Wawancara peneliti dengan Pemimpin Redaksi Pos Kota, Tatang 

Suherman, Pukul 13.20-13.40  dan 19.10-19.25 WIB. 23-06-2022 dan 30-06-2023)  

 

Hal tersebut membuat judul berita tidak sesuai dengan adanya Peraturan Dewan 

Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya 

Bunuh Diri yang dijelaskan pada poin ke 1. Dikarenakan korban yang merupakan seorang 

public pigure dan terkenal di masyarakat sehingga bisa merugikan korban dan keluarga 

terdekat. Selain pada judul, terdapat foto korban yang terpampang dengan jelas karena 

mengambil dari media massa. 

“Karena Novi Amalia merupakan public pigure ya sehingga kita hanya 

mengambil dari foto yang tersebar di media saja”. (Wawancara peneliti dengan 

Pemimpin Redaksi Pos Kota, Tatang Suherman, Pukul 13.20-13.40  dan 19.10-19.25 

WIB. 23-06-2022 dan 30-06-2023)  

 

Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman 

Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri pada poin 8 dan 9 menyebutkan bahwa tidak 

boleh terdapat foto korban dikarenakan bisa meninggalkan rasa traumatik bagi para 

pembaca maupun pihak keluarga dan mempertimbangkan adanya dampak dari tindakan 

copycat suicide. 

Senada dengan keterangan dari Pemimpin Redaksi Tatang Suherman yang 

mengaku bahwa foto Novi Amelia yang digunakan untuk cover berita yang berjudul 

“Model Novi Amelia Tewas karena Terjun Bunuh Diri dari apartemen Kalibata City” 

diambil dari apa yang tersebar dari sosial media. 

Dalam membingkai kasus bunuh diri Novi Amalia dari kronologi hingga psikolog. 

Hal tersebut bisa dilihat melalui analisis framing pada table 4.4. hingga 4.7.  Pada define 

problem secara keseluruhan oleh Poskota.co.id bahwa pada aspek kronologi di 

diberitakan secara terang-terangan dari nama korban Novi Amalia dan lokasi bunuh diri 

yang berada di apartemen Kalibata City, walaupun hal tersebut sangat tidak sesuai dengan 
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adanya Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman 

Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri. 

“Ya kalau untuk ketentuannya ada, kalau kita memberitakan kasus bunuh diri 

itu identitasnya harus berhati-hati tidak boleh di publikasikan sehingga bisa dengan 

cara yang singkat, kemudian lokasi alamat yang bunuh diri tidak boleh diberitakan 

secara detail sampai rt nomor jalan nomor berapa rumahnya itu paling disekitar 

kawasan aja misalnya kawasan universitas pakuan kan ada beberapa rt dan rw itu 

tidak boleh secara spesifik di sebutkan”. (Wawancara peneliti dengan Pemimpin 

Redaksi Pos Kota, Tatang Suherman, Pukul 13.20-13.40  dan 19.10-19.25 WIB. 23-

06-2022 dan 30-06-2023)  

 

Penjelasan yang diberikan oleh Tatang Suherman sudah sesuai dengan Pedoman 

Pemberitaan bunuh diri namun Hal tersebut berbanding terbalik dengan apa yang terjadi 

pada pemberitaan yang masih terdapat poin-poin pelanggaran yang tidak boleh digunakan 

seperti penyebutan nama korban bahkan terpampang dengan jelas pada judul, lokasi 

bunuh diri yaitu di apartemen tempat korban melakukan bunuh diri tercantum pada 

pemberitaan. Sehingga dari pemberitaan ini belum memenuuhi adanya Peraturan Dewan 

Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya 

Bunuh Diri pada poin 5 dan 6 yang menjelaskan secara rinci mengenai identitas korban 

yang terlampir pada lampiran 7 

Pemberitaan kedua yang berjudul “Gak habis fikir! Kuak alasan Novi Amelia 

Terjun dari lantai 8, Begini penjelasan psikiater”. Terdapat pilihan kata yang terkesan 

melebih-lebihkan kan dengan kalimat yang digunakan yaitu “Gak Habis Fikir!” pada 

gambar 4.2. Hal tersebut dilihat seakan-akan alasan yang dibeberkan oleh psikiater benar-

benar mewakili apa yang ada pada benak Novi sebelum melakukan bunuh diri padahal 

dari isi berita secara lengkap berisi penjelasan tentang asumsi dari psikiater saja. Ketika 

ditanyakan tentang seberapa penting peran psikolog dalam pemberitaan bunuh diri, 

Tatang Suherman membeberkan bahwa wawancara dengan psikiater akan selalu di 

pertimbangkan khususnya pada kasus-kasus yang menimpa public figure. 

“Sebenernya ya lebih baik dari ahli kejiwaan yah psikolog   atau psikiater itu 

boleh sih, tapi biasanya balik lagi liat kasusnya dan orangnya, kalo misalkan artis 

yang terkenal di publik..” (Wawancara peneliti dengan Pemimpin Redaksi Pos Kota, 

Tatang Suherman, Pukul 13.20-13.40  dan 19.10-19.25 WIB. 23-06-2022 dan 30-06-

2023)  
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Public figure dapat mengundang banyak atensi dari masyarakat sehingga 

memungkinkan untuk mengundang banyak pembaca, terhitung sejak pemberitaan 

pertama terdapat berita lanjutan yang membahasan tentang kasus bunuh diri novi amelia,  

“Kasus ini ada ya kelanjutan informasi mengenai novi amalia, lagian dia kan 

artis jadi pasti banyak yang mencari tahu mengenai kasus bunuh diri”. (Wawancara 

peneliti dengan Pemimpin Redaksi Pos Kota, Tatang Suherman, Pukul 13.20-13.40  

dan 19.10-19.25 WIB. 23-06-2022 dan 30-06-2023)  

 

Tatang tidak menampik bahwa seorang publik figure dapat mengundang perhatian 

khusus dan berlebih untuk mencari tahu informasi lebih dalam lagi sehingga pemberitaan 

tentang hal yang sama untuk terus di perbarui akan mendapatkan traffic pembaca secara 

massive. 

“Ya itu tentu saja, karena apabila terdapat kasus bunuh diri public pigure pasti 

akan meningkatkan jumlah pembaca karena rasa penasaran pembaca mengenai 

kelanjutan kasus bunuh diri ini sehingga dari Poskota sendiri terus meliput 

kelanjutan dari kasus bunuh diri Novi Amalia ini sehingga berita yang dikeluarkan 

terbaru.” (Wawancara peneliti dengan Pemimpin Redaksi Pos Kota, Tatang 

Suherman, Pukul 13.20-13.40  dan 19.10-19.25 WIB. 23-06-2022 dan 30-06-2023)  

 

Pemberitaan demi pemberitaan tentang kasus Novi Amelia terus diperbarui secara 

berkala oleh Pihak Poskota terhitung sejak pemberitaan pertama yaitu pada 16 Februari 

2022 hingga pemberitaan terakhir yang berjudul “Ayah Novi Amelia Ungkap Fakta 

Mengejutkan Penyebab Model Asal Sumut Ini Terjun dari Lantai 8 apartemen Kalibata 

City. Pada 18 Februari 2022 menjadi pembahasan yang berkelanjutan akan tetapi hal 

tersebut berlawanan dengan Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 

mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri pada poin 15 dengan 

rincian poin yang terletak pada lampiran 7. Sehingga pada eksploitasi dengan cara 

mengulang-ngulang pemberitaan kasus bunuh diri tidak diperkenankan terlebih dalam 

satu rentetan waktu yang sama dari pemberitaan yang pertama ke pemberitaan yang lain. 

4.5 Triangulasi  

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu Chairul Fikri Wartawan 

dari Beritasatu.com, Chairul Fikri sudah menjadi wartawan di Beritasatu.com sejak 2011 

hingga saat ini, dan chairul anwar sudah banyak berkecimpung dari dunia wartawan sejak 

2005 Chairul Anwar selain menjadi wartawan, berkecimpung juga di bidang media 

Televisi hingga fotografi lantaran pekerjaan yang berkaitan dengan Jurnalis.  
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Chairul Fikri juga sudah meliput berbagai jenis dan rubrik pemberitaan salah 

satunya Pemberitaan Bunuh Diri, Pada 16 Februari 2022, Chairul Fikri menulis berita 

yang berjudul “Model Novi Amelia Akhiri Hidupnya dengan Lompat dari Lantai 8 

Kalibata City” dari pemberitaan tersebut peneliti melakukan Wawancara untuk 

mendapatkan informasi terkait dengan penulisan Pemberitaan bunuh diri di 

Beritasatu.com  

Penulisan nama lengkap korban, baik dari nama panggung, masih terdapat dengan 

jelas pada judul berita hal tersebut tentu tidak sesuai dengan Peraturan Dewan Pers No 

2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri 

seharusnya untuk nama disamarkan alih-alih menngunakan pernyertaan nama secara 

lengkap.  

Terkait dengan foto korban yang terpasang sebagai cover berita Chairul Fikri 

memberi penjelasan bahwa pihak Beritasatu.com telah mengikuti adanya proses 

identifikasi mayat, sehingga menggunakan foto korban semasa hidupnya yang diambil 

dari sosial media Instagram  

“Karena di beritasatu.com tidak menampilkan adanya otopsi maupun jenazah 

korban sehingga memakai foto lain di semasa hidupnya.” (Wawancara dengan Media 

Daring Beritasatu.com Wartawan Chairul Fikri Pukul 20.00 WIB 2-6-2023) 

 

Meskipun begitu Apa yang dilakukan oleh Chairul tidaklah sesuai dengan Peraturan 

Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan 

Upaya Bunuh Diri pada poin ke 8 dan 9, yang terletak pada lampiran 7.  Dikarenakan 

pada tindakan bunuh diri yang dilakukan oleh pesohor atau seseorang yang terkenal di 

masyarakat ditakutkan terjadinya tindakan imitasi sehingga akan lebih bijak jika foto 

korban bisa diganti dengan ilustrasi saja. Pada pemberitaan ke 2 angle yang diambil oleh 

Beritasatu yaitu penjelasan dari psikolog   yang dianggap oleh Chairul Fikri dibutuhkan 

untuk konsumsi publik sebagai upaya pencegahan upaya bunuh diri bagi pembaca yang 

sedang mengalami hal yang serupa 

 “Menurut saya itu diperlukan ya, karena dengan banyaknya pemberitaan bunuh 

diri yang tersiar di media massa khususnya online ini bisa menjadi pencegahan yang 

baik apabila terdapat seseorang yang mengalami hal yang sama. “(Wawancara dengan 

Media Daring Beritasatu.com Wartawan Chairul Fikri Pukul 20.00 WIB 2-6-2023) 
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Beritasatu.com sendiri tercatat hanya melakukan satu pemberitaan saja terkait kasus 

bunuh diri Novi Amalia, Chairul Fikri mengaku bahwa pihak Beritasatu.com merasa 

cukup akan informasi yang dapat digali dan disebarkan ke masyarakat 

“Tergantung pemberitaanya ya, karena di beritasatu sudah cukup untuk 

menggali informasi mengenai kasus ini jadi tidak ada lanjutannya.” (Wawancara 

dengan Media Daring Beritasatu.com Wartawan Chairul Fikri Pukul 20.00 WIB 2-6-

2023) 

 

Beritasatu. com tidak melakukan Eksploitasi berlebihan pada korban dengan 

memberitan berita secara berulang ataupun melakukan update dengan spesifik secara 

berkala yang mana hal tersebut bertentangan dengan Peraturan Dewan Pers No 

2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri 

pada poin ke 15 yang terletak pada lampiran 7.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Poskota.co.id dan 

Beritasatu.com mengenai framing Robert N. Entman yang berfokus pada Pada 

Pemberitaan Bunuh Diri (Analisa Perbandingan Bingkai Pemberitaan Bunuh Diri Novi 

Amalia di Media Daring Poskota.co.id dan Beritasatu.com).Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat persamaan maupun perbedaan pada pemberitaan bunuh diri pada aspek 

kronologi dan dan psikolog  .  

1. Poskota.co.id cenderung menggangkat peristiwa dari korban bunuh diri Novi Amalia 

secara detail baik dari identifikasi mayat, kronologis korban melakukan bunuh diri, 

maupun profil semasa hidupnya sehingga membuat pemberitaan tersebut sangat 

menonjol dan mengeksploitasi kepada korban dikarenakan pemberian informasi yang 

berlebihan dan tidak sesuai dengan pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh 

Diri yang sudah dikeluarkan oleh Dewan Pers, selain dari kronologi, terdapat 

pemberitaan terhadap psikolog   yang memberikan secara umum tentang psikologis 

terhadap orang yang sedang merasakan depresi hal tersebut bisa membantu apabila 

ada seseorang mengalami hal yang sama 

2. Beritasatu.com mengangkat peristiwa, identifikasi mayat yang disertai dengan 

keterangan yang dimiliki oleh Kepolisian, keterangan yang dimiliki saksi-saksi secara 

detail.  

3. Profil secara singkat dengan kasus kasus yang dimiliki semasa hidupnya. Hal tersebut 

membuat mencolok dari kasus bunuh diri Novi Amalia dan melanggar beberapa hal 

dari Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman 

Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri seperti eksploitasi korban dan pelanggaran 

lainnya.  

5.2 Saran  

1. Meskipun media memiliki kepentingannya tersendiri, namun diharapkan tetap 

mematuhi Peraturan Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman 
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Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri khususnya untuk meliput kasus bunuh 

diri. 

2. Untuk media Poskota.co.id dan Beritasatu.com diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas berita yang berlandaskan pada Kode Etik Jurnalistik maupun Peraturan 

Dewan Pers No 2/Peraturan -DP/III/2019 mengenai Pedoman Pemberitaan Tindak 

dan Upaya Bunuh Diri 

3. Disisi lain, khalayak juga harus bersikap cermat terhadap suatu informasi yang 

disampaikan oleh media, karena bisa saja terjadi tindakan copycat suicide pada 

pembaca.  
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Lampiran  1 Transkrip Wawancara Pemimpin Redaksi Poskota.co.id 

Nama : Tatang Suherman 

Jabatan : Pemimpin Redaksi  

Lokasi Wawancara : Panggilan Whatsapp dan Wawancara offline 

Tanggal Wawancara : 23-06-2022 dan 30-06-2023 

Waktu : 13.20-13.40  dan 19.10-19.25 WIB 

 

 

Bekerja di pos kota sudah berapa tahun ?  

Sudah lama banget 2 tahun sebagai Pemimpin Redaksi dari awal tahun 2021, sebelum 

di Poskota saya di Kompas Gramedia  

Pemimpin redaksi bertanggung jawab dalam hal apa saja? 

Pemimpin Redaksi bertanggung jawab terhadap semua kegiatan operasional 

pemberitaan di Poskota. 

Ciri khas dari pemberitaan di media poskota.co.id seperti apa? 

Untuk ciri khas di Poskota tidak ada yang spesifik ya karena strategi dari poskota 

lebih fokus kepada pemberitaan kriminal saja.  

Pengemasan dalam pemberitaan bunuh diri apakah ada ketentuannya?  

Ya kalau untuk ketentuannya ada, kalau kita memberitakan kasus bunuh diri itu 

identitasnya harus berhati-hati tidak boleh di publikasikan sehingga bisa dengan cara 

yang singkat, kemudian lokasi alamat yang bunuh diri tidak boleh diberitakan secara 

detail sampai rt nomor jalan nomor berapa rumahnya itu paling disekitar kawasan aja 
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misalnya kawasan universitas pakuan kan ada beberapa rt dan rw itu tidak boleh 

secara spesifik di sebutkan  

Dalam judul pemberitaan kasus bunuh diri masih terdapat nama maupun lokasi 

korban melakukan bunuh diri yaitu di apartemen, apakah dari media 

diharuskan dengan adanya pemberitaan mengenai hal ini? 

Kalau itu tergantung dari reporternya yah mau dibuat seperti apa untuk judul berita 

nya dan sudah melalui proses editing naskah oleh editor 

Kebijakan untuk wartawan saat mengambil foto untuk berita bunuh diri apa 

saja ?  

Foto harus blur tidak boleh utuh, ya kalau wartawan itu diharuskan untuk foto dan 

nantinya akan menjadi kebijakan dari redaksi dan editor akan dipakai yang mana, 

sehingga wartawan diperbolehkan untuk mengambil foto apa saja yang ada di tkp 

untuk keperluan dokumentasi. 

Mengenai foto korban dari Novi Amalia ini seperti apa? Karena terdapat foto 

asli dari korban yang diambil dari media sosial, lalu biasanya harus 

menggunakan foto asli dari korban atau hanya public pigure saja? 

Karena Novi Amalia merupakan public pigure ya sehingga kita hanya mengambil dari 

foto yang tersebar di media saja.  

Apa identitas korban harus diberikan inisial ? 

Lebih baik inisial untuk korban bunuh diri tidak menggunakan nama lengkap  

Bila terdapat kasus bunuh diri mengenai lokasi tempat korban melakukan 

bunuh diri apakah akan dituliskan atau tidak ya ?  

Lokasi bisa saja kalau mau disebutkan, tetapi hanya kawasan dan tidak menyebutkan 

secara detail, kalau misalnya berurusan dengan merek-merek tertentu itu emang perlu 

hati hati kalo seperti itu apartemen gitu ada kasus bunuh diri terus namanya kita 

sebutin itu kan bisa bermasalah karena itu merek suatu perusahaan property, soalnya 

efeknya ke daya bisnis.  

Di pos kota sendiri kalau ada hasil otopsi atau penemuan informasi baru itu 

diliput lagi atau engga?  

Kalau bunuh diri biasanya yang engga terlalu menggemparkan tidak akan diliput lagi 

beda halnya kalau misalnya yang diliput itu artis tersohor atau pejabat publik, berarti 
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kan jadi sorotan lebih yah kan mereka melihat sosok artis itu sebagai orang yang 

berbeda terus jadi panutan, mungkin kalau warga-warga biasa ya cukup tau aja oh ini 

ada warga yang melakukan bunuh diri dan biasanya alasan itu yang dicari oleh 

pembaca, mungkin karena tekanan ekonomi atau keluarga. 

Dari kasus bunuh diri Novi amalia, apakah pada pemberitaan di poskota.co.id 

ini memberikan kelanjutan informasi dari kasus ini?  

Kasus ini ada ya kelanjutan informasi mengenai novi amalia, lagian dia kan artis jadi 

pasti banyak yang mencari tahu mengenai kasus bunuh diri. 

Apakah keterkenalan dari seorang public pigure sangat menentukan adanya 

traffic pada pemberitaan, dikarenakan di media poskota.co.id terdapat hampir 

12 pemberitaan mengenai kasus bunuh diri novi amalia? 

Ya itu tentu saja, karena apabila terdapat kasus bunuh diri public pigure pasti akan 

meningkatkan jumlah pembaca karena rasa penasaran pembaca mengenai kelanjutan 

kasus bunuh diri ini sehingga dari Poskota sendiri terus meliput kelanjutan dari kasus 

bunuh diri Novi Amalia ini sehingga berita yang dikeluarkan terbaru.  

Kira-kira diperlukan tidak pendapat psikolog  atau psikiater buat berita bunuh 

diri ? 

Sebenernya ya lebih baik dari ahli kejiwaan yah psikolog   atau psikiater itu boleh sih, 

tapi biasanya balik lagi liat kasusnya dan orangnya, kalo misalkan artis yang terkenal 

di publik dan terkenal. Wawancara peneliti dengan Pemimpin Redaksi Pos Kota, 

Tatang Suherman, Pukul 13.20-13.40  dan 21.41-21.51 WIB. 23-06-2022 dan 30-06-

2022 
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Lampiran  2 Transkrip Wawancara Wartawan Beritasatu.com 

 

Nama :  Chairul Fikri  

Jabatan : Reporter  

Lokasi Wawancara : Panggilan Whatsapp 

Tanggal Wawancara : 02-06-2023 

Waktu : 20.00-20.10 

Sudah bekerja di media Beritasatu.com berapa tahun ? 

Wah sudah lama sekali, saya mengawali karier dari tahun 2005 sebagai reporter 

investigasi di media dan saya mencoba peruntungan di beberapa media seperti layer 

production, bintang advis media dll. Lalu saya melanjutkan sebagai reporter di media 

Beritasatu.com sampai saat ini.  

Sudah pernah berapa kali meliput kejadian bunuh diri? 

Kalau untuk liputan kasus bunuh diri baru pertama kali ya. 

Ciri khas yang ditampilkan oleh beritasatu.com seperti apa?  

Bisa dilihat dari perspektif baru ya, kalau di Beritasatu ada namanya Jurnalisme 

Positif itu tentang berita yang disajikan agar informasinya berguna, menonjolkan sisi 

positif yang berbeda dan bisa membangkitkan rasa optimisme dari para pembaca.  

Ketentuan berita bunuh diri di beritasatu seperti apa baik dari penulisan 

maupun cara pengambilan foto?  
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Kalo itu bukan ketentuan dari wartawan yah melainkan dari pemimpin redaksi. Kita 

sebagai wartawan cuman mendapatkan arahan saja dan melakukan peliputan, 

selebihnya ada di kebijakan editor maupun pemimpin redaksi.  

Apakah ada kebijakan-kebijakan tertentu dalam memproduksi berita 

khususnya pemberitaan bunuh diri?  

Seperti yang saya katakan sebelumnya, untuk wartawan bukan bertugas untuk itu yah, 

karena kita ke lapangan langsung melakukan peliputan berita.  

Dalam judul pemberitaan kasus bunuh diri masih terdapat nama maupun lokasi 

korban melakukan bunuh diri yaitu di apartemen, apakah dari media 

diharuskan dengan adanya pemberitaan mengenai hal ini? 

Itu sebenarnya tidak diharuskan, biar judul lebih menarik aja sehingga menampilkan 

kalimat-kalimat tersebut.  

Mengenai foto korban dari Novi Amalia ini seperti apa? Karena terdapat foto 

asli dari korban yang diambil dari media sosial, lalu biasanya harus 

menggunakan foto asli dari korban atau hanya public pigure saja? 

Karena di beritasatu.com tidak menampilkan adanya otopsi maupun jenazah korban 

ya sehingga memakai foto lain di semasa hidupnya. 

Identitas dari korban bunuh diri pada pemberitaan ini diberikan dengan nama 

lengkap atau inisial ? 

Sebenarnya itu bagaimana ketentuan dari suatu media yah, ada yang diperbolehkan 

dan ada juga yang namanya disamarkan atau diberi inisial.  

Bila terdapat kasus bunuh diri mengenai lokasi tempat korban melakukan 

bunuh diri apakah harus dituliskan atau tidak ya? 

Tetap ditulis walaupun hanya kecamatan maupun kelurahannya saja, tidak diberitakan 

secara detail.  

Di beritasatu.com kalau ada hasil otopsi atau penemuan informasi baru itu 

diliput lagi atau engga?  

Tergantung pemberitaanya yah, karena di beritasatu sudah cukup untuk menggali 

informasi mengenai kasus ini jadi tidak ada lanjutannya 

Apakah keterkenalan dari seorang public pigure sangat menentukan adanya 

traffic pada pemberitaan? 
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Ya itu sangat mempengaruhi traffic, karena public pigure sudah mempunyai nama ya 

di kalangan masyarakat,  

Apakah diperlukannya pendapat psikolog maupun psikiater untuk berita 

bunuh diri? 

Menurut saya itu diperlukan ya, karena dengan banyaknya pemberitaan bunuh diri 

yang tersiar di media massa khususnya online ini bisa menjadi pencegahan yang baik 

apabila terdapat seseorang yang mengalami hal yang sama.  
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Lampiran  3 Pemberitaan dari Aspek Kronologi Poskota.co.id 
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Lampiran  4 Pemberitaan dari Aspek Psikiater Poskota.co.id 
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Lampiran  5 Pemberitaan dari Aspek Kronologi Beritasatu.com 
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Lampiran  6 Pemberitaan dari Aspek Psikolog   Beritasatu.com 
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Lampiran  7 Pedoman Pemberitaan Tindak dan Upaya Bunuh Diri 
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